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Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan disekolah-

sekolah pada semua jenjang. Tujuan pembelajaran matematika diajarkan di 

sekolah mengisyaratkan bahwa kemampuan penalaran merupakan syarat utama 

dalam proses pembelajaran. Kemampuan penalaran matematis sangat diperlukan 

dalam menyelesaikan persoalan matematika. Namun faktanya kemampuan 

penalaran masih tergolong rendah, sehingga diperlukan model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. Model pembelajaran kooperatif 

tipe Group Investigation dapat melatih siswa untuk berpikir tingkat tinggi dalam 

matematika, menumbuhkan kemampuan berpikir mandiri, keterlibatan siswa 

secara aktif dapat terlihat dari awal pembelajaran hingga akhir. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan penalaran matematis 

setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation pada 

siswa SMP. Metode penelitian adalah penelitian pre-experimental dengan one 

group pre-test post-test design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa di kelas 

VIII SMP Negeri 2 Ingin Jaya, dengan sampel penelitiannya kelas VIII-D 

sebanyak 25 orang yang dipilih secara simple random sampling. Data yang 

dikumpulkan menggunakan tes kemampuan penalaran matematis siswa dengan 

analisis data melalui statistik inferensial. Dengan cara memberikan pre-test diawal 

dan post-test diakhir setelah diterapkan model tersebut. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 18,14> 1,708  berarti bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dapat meningkatkan penalaran 

matematis siswa.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah pada semua jenjang mulai dari SD, SMP, sampai SMA dengan persentase 

jam pelajaran paling banyak dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain. 

Matematika di sekolah berfungsi untuk meningkatkan ketajaman penalaran siswa 

dalam menyelesaikan persoalan.1 Selain itu matematika juga memiliki peranan 

penting dalam berbagai displin ilmu lain serta dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu matematika menjadi ilmu yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia. Pembelajaran matematika yang diberikan di 

sekolah harus dapat mengasah siswa agar mereka memiliki kompetensi dasar 

dalam matematika sesuai dengan tujuan umum pembelajaran matematika.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 

2016 disebutkan tentang tujuan pembelajaran matematika untuk semua jenjang 

pendidikan dasar dan menengah adalah agar siswa mampu: (1) memahami konsep 

matematika, mendeskripsikan bagaimana keterkaitan antarkonsep matematika dan 

menerapkan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam 

pemecahan masalah; (2) menalar pola sifat dari matematika, mengembangkan 

atau memanipulasi matematika dalam menyusun argumen, merumuskan bukti, 

____________ 
1 Ali Hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Belajar Matematika, (Jakarta: 

PT Rajagrafindo Persada, 2014), h. 57. 
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atau mendeskripsikan argumen dan pernyataan matematika; (3) memecahkan 

masalah matematika yang meliputi kemampuan memahami masalah, menyusun 

model penyelesaian matematika, menyelesaikan model matematika, dan memberi 

solusi yang tepat, dan; (4) mengkomunikasikan argumen atau gagasan dengan 

diagram, tabel, simbol, atau media lainnya agar dapat memperjelas permasalahan 

atau keadaan.2 

Tujuan pembelajaran matematika diajarkan di sekolah pada butir kedua 

mengisyaratkan bahwa kemampuan penalaran merupakan syarat utama dalam 

proses pembelajaran matematika. Dipertegas dalam National Council of Teacher 

Mathematics (NCTM) pada tahun 2000 menyatakan bahwa standar matematika 

sekolah meliputi standar isi (mathematical content) dan (standar processes). 

Standar proses meliputi pemecahan masalah (problem solving), penalaran 

(reasoning), keterkaitan (connection), komunikasi (communication), dan 

representasi (representation).3 Kelima standar tersebut merupakan standar 

kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa atau dikenal dengan 

kemampuan literasi matematika. Literasi matematika merupakan kemampuan 

seseorang individu merumuskan, menggunakan, dan menafsikan matematika 

dalam berbagai konteks. Termasuk di dalamnya bernalar secara matematis dan 

____________ 
2 Kemendikbud, Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses 

Pendidikan Dan Menengah, (Jakarta: Kemendikbud, 2016). 

 
3 National Council of Teachers Mathematics (NCTM), Principles and Standars for 

School Mathematics, (Reston, VA: NCTM, 2000), h. 29.  
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menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk menjelaskan 

serta memprediksi fenomena.4 

Penalaran merupakan kegiatan, proses atau aktivitas berpikir untuk 

menarik suatu kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru berdasarkan pada 

beberapa pernyataan yang diketahui benar ataupun yang dianggap benar.5 Hal 

tersebut menunjukkan bahwa matematika dan penalaran merupakan dua hal yang 

tidak dapat dipisahkan. Matematika dipahami melalui penalaran dan penalaran 

dilatih melalui belajar matematika. Oleh karena itu, kemampuan penalaran 

matematis merupakan salah satu kemampuan yang sangat penting dan 

fundamental dalam pembelajaran matematika. 

Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan yang harus 

dikuasai siswa dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan penyataan matematika. Kemampuan penalaran dalam pembelajaran 

matematika perlu dikembangkan, karena dapat membantu siswa meningkatkan 

kemampuan dalam matematika, yaitu dari yang hanya sekedar mengingat kepada 

kemampuan pemahaman.6  Menurut NCTM, orang bernalar dan berpikir secara 

____________ 
4 OECD, PISA 2012 Assessment and Analytical Framework: Mathematics, Reading, 

Science, Problem Solving and Financial Literacy, (OECD Publishing, 2013), h. 4. 

 
5 Fadjar Shadiq, Penalaran atau Reasoning Mengapa Perlu Dipelajari Para Siswa di 

Sekolah?, (Yogyakarta: PPPPTK Matematika, 2007), h. 3 

 
6 Nego Linuhung dan Satrio Wicaksono, “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Investigation (GI) Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa MTs”, Jurnal Aksioma, Vol. 

5, No. 1, 2016, h. 53. 
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analitik akan cenderung mengenal pola, struktur, atau keberaturan baik di dunia 

nyata maupun pada simbol-simbol.7 

Kenyataannya, sebagian besar siswa mengalami kesulitan menggunakan 

penalarannnya dalam menyelesaikan soal matematika. Hal ini berdasarkan data 

yang diperoleh dalam Trend in International Mathematics and Science Study 

(TIMSS) pada tahun 2015, Indonesia memperoleh peringkat 45 dari 50 negara, 

dan memperoleh skor di bawah rata-rata yaitu 397 dari 500.8 Selanjutnya, 

berdasarkan data yang diperoleh dalam Programme for International Student 

Assessment (PISA) pada tahun 2018, menempatkan siswa Indonesia pada 

peringkat ke-73 dari 79 negara. Skor yang diperoleh siswa Indonesia masih di 

bawah rata-rata yaitu 379 dari 500.9 Perolehan skor di bawah rata-rata yang 

diperoleh dari dua hasil tes internasional menunjukkan bahwa kemampuan siswa 

Indonesia masih rendah dalam menjawab soal-soal matematika bertaraf 

internasional. 

Selain itu, jika ditinjau dari pelaksanaan UN di Indonesia, hasil yang 

diperoleh pada pelaksanaan UN tahun 2019, provinsi Aceh memperoleh nilai rata-

rata UN matematika tingkat SMP/MTs sebesar 38.79, perolehan ini masih di 

bawah rata-rata nasional yaitu 45.52.10 Perolehan ini menunjukkan bahwa masih 

rendahnya kemampuan siswa di provinsi Aceh dalam menjawab soal UN.  Pada 

____________ 
7 NCTM, Principles and Standards for School Mathematics, (Reston, VA: National 

Council of Teacher of Mathematics, 2000). 

 
8 IEA, TIMSS 2015 International Results in Mathematics, 2016. 

 
9 OECD, Programme for International Student Assesment, 2019. 

 
10 https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id/   



5 

 

soal UN tahun 2019 terdapat soal tentang kemampuan penalaran berjumlah 5-6 

soal. Jadi kemampuan penalaran harus ditingkatkan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan jurnal Tri wahyuni menjelaskan bahwa adanya hubungan 

kemampuan penalaran matematis dengan data TIMSS, PISA, dan UN yaitu pada 

data tersebut memuat soal-soal indikator kemampuan penalaran matematis.11 

Dalam jurnal Adi Pribadi juga menjelaskan bahwa pencapaian kemampuan 

penalaran matematis siswa indonesia mempunyai presentase yang paling rendah 

dan kemampuan dalam konten geometri menempati urutan kedua dari tiga aspek 

yang disajikan.12 Dalam jurnal Zulkardi menjelaskan bahwa sebagian dari siswa 

masih memiliki kemampuan penalaran matematis yang kurang karena kesulitan 

dalam mengidentifikasi permasalahan yang diberikan pada soal. Soal model PISA 

yang didesain dengan konten yang dapat melatih kemampuan siswa sehingga 

dapat digunakan untuk proses optimasi penalaran matematis siswa.13 

Rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa juga diperkuat 

berdasarkan data hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMP 

Negeri 2 Ingin Jaya yang peneliti lakukan pada tanggal 11 Desember 2020 bahwa 

guru menyebutkan dalam proses pembelajaran matematika siswa cenderung hanya 

menghafal rumus yang diberikan oleh guru, sehingga ketika diberikan soal yang 

____________ 
11 Tri Wahyuni, Zulkardi, dkk, “Pengembangan Soal Penalaran Tipe TIMSS 

Menggunakan Konteks Budaya Lampung”, Jurnal Dikdatik Matematika, Vol. 3, No. 1, April 

2016, h. 1-14. 

 
12 Adi Pribadi, Somakim, dkk, “Pengembangan Soal Penalaran Model TIMSS pada 

Materi Geometri dan Pengukuran SMP”, Jurnal Dikdatik Matematika. 

 
13 Anisah, Zulkardi, dkk, “Pengembangan Soal Matematika Model PISA pada Konten 

Quantity untuk Mengukur Kemampuan Penalaran Matematika Siswa Sekolah Menengah 

Pertama”, Jurnal Dikdatik Matematika. h. 1-15. 
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memerlukan kemampuan penalaran matematis siswa akan mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikannya. Guru menyatakan masih banyak siswa dengan nilai 

ulangan hariannya masih rendah. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya 

kemampuan penalaran matematis siswa.14 Bukti lain di dukung terhadap  hasil UN 

matematika tahun ajaran 2019/2020 di SMP Negeri 2 Ingin Jaya dengan nilai rata-

rata UN matematikanya adalah 38,39.15 Dari data tersebut dapat dilihat bahwa 

nilai rata-rata UN matematika masih tergolong rendah atau berada pada kategori 

cukup. Dimana soal-soal UN juga memuat soal-soal yang mengukur kemampuan 

penalaran matematis. Berdasarkan data dan fakta yang disebutkan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa belum termasuk 

dalam kategori baik.  

Berdasarkan observasi dan pengamatan peneliti mengemukan bahwa 

pembelajaran belum terlihat aktif dan siswa masih cenderung menghafal rumus 

sehingga ketika diberikan soal yang memelukan kemampuan penalaran matematis 

akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan. Salah satu penyebab yang 

peneliti temukan di lapangan dengan kurang aktifnya pembelajaran disebabkan 

karena interaksi siswa dan guru hanya sebatas penyampaian pembelajaran saja 

serta kurang terlibat langsung dalam pemberian pembelajaran atau timbal balik 

antara guru dan siswa kurang. Hal ini sejalan dengan Riyanto mengemukakan 

dalam penelitiannya bahwa salah satu penyebab kurangnya kemampuan penalaran 

____________ 
 
14 Hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMPN 2 Ingin Jaya pada 

tanggal 11 Desember 2020. 

 
15 Puspendik, Laporan Hasil Ujian Nasional, (Jakarta, 2019). 
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dan prestasi matematika siswa adalah proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru di kelas kurang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran atau tidak 

terjadi diskusi antara siswa dengan siswa dan siswa dengan guru.16 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran matematika 

khususnya dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa agar 

siswa mampu menyelesaikan masalah matematis dengan baik. Untuk 

meningkatkan, mengoptimalkan, serta menumbuh kembangkan kemampuan 

penalaran matematis siswa, salah satunya yaitu dengan cara menggunakan model 

pembelajaran yang dapat mendukung aktivitas siswa dalam memahami suatu 

materi serta menekankan siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran 

sehingga siswa dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematisnya. Model 

pembelajaran yang efektif dalam peningkatan kemampuan penalaran yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif yang di dalamnya siswa dapat 

bekerjasama, diskusi, dan presentasi.  

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Group Investigation 

dimana siswa belajar aktif secara berkelompok. Salah satu langkah 

pelaksanaannya yaitu siswa dikelompokkan, setelah itu ketua kelompok ke depan 

untuk memilih topik yang akan diteliti, topik di sini sudah disiapkan peneliti 

untuk diinvestigasi. Keterkaitan antara kemampuan penalaran dengan model 

Group Investigation dapat dilihat pada sintak pertama yaitu (tahap 

pengelompokkan) siswa mengindentifikasikan topik yang akan diindenfikasi serta 

____________ 
16 Bambang Riyanto, “Meningkatkan Kemampuan Penalaran Dan Prestasi Matematika 

Dengan Pendekatan Konstruktivisme Pada Siswa Sekolah Menengah Atas”, Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol. 4, No. 2, 2011, h. 111-128. 
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membentuk kelompok investigasi dengan tiap kelompok 4-5 orang. Pada tahap ini 

guru membagi siswa beberapa kelompok heterogen. Sintak kedua yaitu (tahap 

perencanaan) siswa membahas dan merencanakan kegiatan investigasi. Misalnya 

dengan menyusun pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar, diagram 

dari permasalahan yang diberikan. 

Sintak ketiga yaitu (tahap penyelidikan) siswa mencari informasi, 

menganalisis data, melakukan percobaan, dan membuat kesimpulan hasil 

investigasi. Kemudian siswa mengajukan dugaan dari permasalahan tersebut 

setelah itu siswa melakukan manipulasi matematika. Sintak keempat yaitu (tahap 

pengorganisasian) siswa melakukan persiapan apa yang akan dilaporkan dan 

bagaimana membuat presentasinya. Pada tahap ini siswa menarik kesimpulan dan 

pernyataan.  

Selanjutnya sintak kelima (tahap presentasi) guru akan meminta siswa 

untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka. Masing-masing kelompok 

menyampaikan hasil investigasinya, sedangkan kelompok lain memberikan 

sanggahan. Sintak keenam yaitu (tahap evaluasi) siswa mengerjakan evaluasi 

(kuis) yang diberikan oleh guru secara individu. Selanjutnya Mahuda menyatakan 

bahwa pembelajaran kooperatif dirancang agar siswa dapat berinteraksi dan saling 

membantu untuk mencapai tujuan.17 Sehingga melalui model Group Investigation 

diduga dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis. 

____________ 
17 Mahuda, I, “Pembelajaran Kooperatif Co-Op Co-Op dengan Pendekatan Open Ended 

untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMA”, Jurnal Penelitian 

Pembelajaran Matematika, Vol. 10. No. 2. 2018. 
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Terkait dengan hal tersebut berdasarkan penelitian yang dilakukan Nego 

Linuhung menunjukkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran Group 

Investigation dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa kelas 

VIII MTs Negeri 1 Lampung Timur tahun pelajaran 2015/2016. Hal ini 

ditunjukkan pada hasil penelitian yang bertujuan untuk membandingkan 

pencapaian kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapatkan 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dengan siswa yang 

mendapatkan pembelajaran secara konvensional.18 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation untuk 

Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana peningkatan kemampuan 

penalaran matematis siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation (GI) pada siswa SMP? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah agar suatu 

penelitian dapat lebih terarah tentang objek yang diteliti. Adapun yang menjadi 

____________ 
18 Nego Linuhung dan Sudarman, “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Investigation (GI) Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa MTs”, Jurnal Bina Gogik, 

Vol. 5, No.1, 2016, h. 52-60. 
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tujuan dalam penelitian ini yaitu: Mengetahui peningkatan kemampuan penalaran 

matematis siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation (GI) pada siswa SMP. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Bagi siswa, diharapkan lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran 

matematika dan dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis 

siswa. 

b. Bagi guru, sebagai alternatif pembelajaran untuk melakukan variasi dalam 

mengajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation (GI) dan dapat memberi masukan dalam melakukan proses 

pembelajaran yang lebih baik. 

c. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan yang baik dalam rangka 

perbaikan pembelajaran dan peningkatan mutu pendidikan sekolah 

khususnya pembelajaran matematika. 

d. Bagi peneliti, diharapkan peneliti dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai model-model pembelajaran yang inovatif, kreatif, 

dan mampu memberikan pembelajaran yang baik.  
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E. Definisi Operasional 

Berdasarkan permasalahan di atas, untuk menghindari penafsiran yang 

berbeda terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu 

diketahui istilah-istilah penting yang terdapat dalam penelitian yaitu:  

1. Penerapan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) penerapan artinya 

“pemasangan, pengenalan atau mempraktekkan sesuatu hal yang sesuai dengan 

aturannya”.19 Sedangkan menurut Dany Hariyanto penerapan merupakan 

“kemampuan untuk menggunakan konsep situasi baru”.20 Berdasarkan kedua 

pengertian di atas, penerapan yang penulis maksudkan di sini adalah kemampuan 

dalam menerapkan atau mempraktekkan model pembelajaran Group Investigation 

untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa SMP. 

2. Model Pembelajaran Group Investigation 

Model pembelaran Group Investigation (GI) adalah “model pembelajaran 

yang melibatkan kelompok kecil di mana siswa bekerja menggunakan penemuan 

kooperatif, perencanaan, proyek, dan diskusi kelompok, dan kemudian 

mempresentasikannya penemuan mereka di depan kelas”.21 

Jadi model pembelajaran group investigation yang penulis maksud adalah 

model pembelajaran kooperatif di mana tiap-tiap kelompok diberikan tugas dan 

____________ 
19 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1999), h. 1044. 

 
20 Dany Hariyanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kini, (Solo: Delima, 2004), 

h. 190. 
21 Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Sudiarjo: Masmedia Buana Pustaka, 

2009), h. 56. 
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mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi-informasi dari berbagai sumber 

serta melatih siswa terampil dalam berkomunikasi dengan kelompoknya dan 

saling bekerja sama serta saling menghargai pendapat orang lain. 

3. Meningkatkan  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan: “menaikkan (derajat, 

taraf, dan sebagainya); mempertinggi; memperhebat (produksi dan sebagainya). 

Sedangkan pengertian meningkat secara epistemology adalah menaikkan derajat 

taraf dan sebagainya, mempertinggi, memperhebat produksi dan sebagainya”.22 

Meningkatkan dalam penelitian ini merupakan suatu perubahan kemampuan 

penalaran matematis siswa ke arah yang lebih baik sehingga memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang diketahui dari hasil tes awal (pre-test) dan tes 

akhir (post-test) kelas eksperimen. 

4. Kemampuan Penalaran Matematis 

Penalaran merupakan suatu kegiatan, suatu proses atau suatu aktivitas 

berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat pernyataan baru berdasarkan 

pada pernyataan yang kebenarannya telah dibuktikan sebelumnya dengan cara 

mengaitkan fakta-fakta yang ada. Kemampuan penalaran matematis adalah 

kemampuan untuk menghubungkan antara ide-ide atau objek-objek matematika, 

membuat, menyelidiki dan mengevaluasi dengan matematik, dan 

mengembangkan argumen-argumen dan bukti-bukti matematika untuk 

menyakinkan diri sendiri dan orang lain bahwa dugaan yang dikemukakan adalah 

____________ 
22 Peter Salim, dkk., Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern Press, 

1995), h. 160. 
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benar.23 Adapun indikator kemampuan penalaran matematis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah adaptasi dari NCTM: (1) menyajikan pernyataan 

matematika secara lisan, tertulis, gambar, diagram; (2) mengajukan dugaan; (3) 

melakukan manipulasi matematika; (4) menarik kesimpulan dan pernyataan.24 

5. Materi Teorema Phytagoras  

Adapun materi matematika yang akan dibahas dalam penelitian ini dibatasi 

pada materi teorema Phytagoras. Adapun kompetensi dasar (KD)  yang harus 

dipenuhi pada materi ini adalah sebagai berikut: 

3.6 Menjelaskan dan membuktikan teorema Phytagoras dan tripel 

Phytagoras. 

4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Phytagoras dan 

tripel Phytagoras. 

____________ 
23 Heris Hendriana, dkk., Hard Skills dan Soft Skills Matematika Siswa, (Bandung: PT 

Refika Aditama, Cet 2, 2018), h. 25. 

 
24 NCTM, Principles And Standarts For School Mathematics, (Reston, VA: NCTM, 

2000). 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Tujuan Pembelajaran Matematika SMP 

Pembelajaran pada dasarnya ialah suatu proses pengendalian dasar ilmu 

pengetahuan dan teknologi bagi siswa. Dalam rangka mewujudkan sumber daya 

manusia yang berkualitas, maka dari itu mata pelajaran matematika merupakan 

suatu mata pelajaran yang penting dalam proses pembelajaran. Matematika 

merupakan suatu bidang studi yang diajarkan kepada semua jenjang pendidikan, 

mulai dari pendidikan dasar hingga ke perguruan tinggi. Salah satu jenjang 

pendidikan yang mempelajari matematika adalah Sekolah Menengah Pertama 

(SMP). Oleh karena itu, kedudukan mata pelajaran matematika sebagaimana 

disebutkan, maka tujuan pembelajaran matematika disetiap jenjang pendidikan 

disusun dengan berbagai macam perbedaan, baik secara kelembagaan maupun 

dalam konteks kurikulum. 

Menurut Soedjadi bahwa tujuan umum pembelajaran matematika di 

jenjang pendidikan dasar dan menengah umum adalah: 

1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam 

kehidupan yang sedang berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar 

pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efesien. 

2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir 

matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelejari berbagai 

ilmu pengetahuan yang lain.1 

____________ 

1 R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi Depdiknas, 2000), h. 43. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran matematika SMP yaitu untuk mempersiapkan siswa menghadapi 

perubahan dalam kehidupan sehari-hari dengan cara melatih pola pikir, dan 

mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi dalam pemecahan 

masalah dan melatih cara berpikir serta menalar dalam menarik kesimpulan. 

Menurut Kurikulum 2013 dalam Kemendikbud, tujuan pembelajaran 

matematika menekankan pada pondasi pedagogik modern dalam pembelajaran, 

yaitu menggunakan pendekatan scientific (ilmiah). Dalam tujuan pembelajaran 

matematika kegiatan yang dilakukan agar pembelajaran bermakna yaitu 

mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah.2 Salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa 

dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan penalaran. Hal ini sesuai 

dengan tujuan mata pelajaran matematika dalam kurikulum 2013 yaitu agar siswa 

memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti kemampuan pemecahan 

masalah, penalaran dan komunikasi. Selain itu menurut National Council of 

Teachers of Mathematic (NCTM), tujuan pembelajaran matematika ada lima 

yaitu: kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan penalaran 

(reasoning and proof), kemampuan kemunikasi (communication), kemampuan 

koneksi (connection), dan kemampuan representasi (representation). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa penalaran merupakan salah satu dari lima 

komponen daya yang harus dimiliki oleh siswa dalam mempelajari matematika. 

____________ 

2 Kemendikbud, Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum 2013, (Jakarta: Kemendikbud, 

2013). 
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B. Model Pembelajaran Group Investigation 

1. Pengertian Model Pembelajaran Group Investigation 

Group Investigation merupakan model pembelajaran kooperatif yang 

paling kompleks. Model ini pertama kali dikembangkan oleh Thelan, dalam 

perkembangannya model ini diperluas dan dipertajam oleh Sharan dari 

Universitas Tel Aviv. Pendekatan ini memerlukan norma dan struktur kelas yang 

lebih kompleks daripada pendekatan yang lebih berpusat kepada guru. Pendekatan 

ini juga memerlukan mengajar peserta didik keterampilan komunikasi dan proses 

kelompok yang baik.3 

Model Group Investigation merupakan salah satu bentuk model 

pembelajaran kooperatif yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa 

untuk mencari sendiri informasi tentang materi pelajaran yang akan dipelajari 

melalui bahan-bahan yang tersedia. Model ini melibatkan siswa sejak 

perencanaan, baik dalam seleksi topik maupun dalam memahami materi yang 

mengarahkan siswa untuk bekerja sama dalam kelompok.  

Menurut Miftahul Huda Group Investigation diklasifikasikan sebagai 

model investigasi kelompok karena tugas-tugas yang diberikan sangat beragam, 

mendorong siswa untuk mengumpulkan dan mengevaluasi informasi dari beragam 

sumber, komunikasinya bersifat bilateral dan multilateral, serta penghargaan yang 

diberikan sangat implisit.4 Dalam model Group Investigation, siswa memiliki 

____________ 

3 Trianto, Mendesain Model-Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana 

Predana Media Group, 2011), h. 59. 
 
4 Miftahul Huda, Cooperatif Learning Metode, Struktur, dan Penerapan, (Yogyakarta: 

Pustaka Belajar, 2011), h. 16. 
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pilihan penuh untuk merencanakan apa yang dipelajari dan diinvestigasi. Siswa 

dibentuk dalam kelompok-kelompok kecil secara heterogen dan masing-masing 

kelompok diberi tugas dan proyek yang berbeda-beda.  

Model Group Investigation menuntut siswa untuk memiliki kemampuan 

yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok 

(group process skills). Group Investigation tidak dapat diimplementasikan dalam 

lingkungan pendidikan yang tidak mendukung dialog interpesonal atau yang tidak 

memerhatikan dimensi rasa sosial dari pembelajaran di dalam kelas. Komunikasi 

dari interaksi kooperatif diantara sesama teman kelas akan mencapai hasil terbaik 

apabila dilakukan dalam kelompok kecil, di mana pertukaran di antara teman 

sekelas dan sikap-sikap kooperatif bisa terus bertahan.5 

Berdasarkan pada pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa 

model kooperatif tipe Group Investigation merupakan model pembelajaran 

kooperatif yang melibatkan siswa secara maksimal dalam kegiatan pembelajaran 

mulai dari merencanakan topik-topik yang akan dipelajari, bagaimana 

melaksanakan investigasinya, hingga melakukan presentasi kelompok dan 

evaluasi. 

 

 

 

 

____________ 

5 Robert E. Slavin, Cooperatif Learning (Teori, Riset dan Praktik), (Bandung: Nusa 

Media, 2009), h. 215. 
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2. Prinsip Model Pembelajaran Group Investigation 

Adapun prinsip-prinsip dalam pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation, antara lain:  

a. Menguasai kemampuan kelompok. kesuksesan implementasi dari Group 

Investigation sebelumnya menuntut pelatihan dalam kemampuan komunikasi 

dan sosial.  

b. Peranan kooperatif. Anggota kelompok mengambil bagian dan merencanakan 

berbagai dimensi dan tuntutan dari proyek mereka. Bersama mereka 

menentukan apa yang mereka ingin investigation sehubungan dengan upaya 

mereka menyelesaikan masalah yang mereka hadapi, sumber apa yang 

mereka butuhkan, siapa melakukan apa, dan bagaimana mereka akan 

menampilkan proyek mereka yang sudah selesai di hadapan kelas.  

c. Peran guru. Di dalam model ini siswa yang melaksanakan proyek Group 

Investigation, guru bertindak sebagi fasilitator dan narasumber. Guru tersebut 

berkeliling di antara kelompok-kelompok yang ada, untuk melihat bahwa 

mereka bisa mengelola tugasnya, dan membantu tiap kesulitan yang siswa 

hadapi dalam interaksi kelompok, termasuk masalah dalam kinerja terhadap 

tugas-tugas khusus yang berkaitan dengan proyek pembelajaran.6 

 

 

 

 

____________ 

6 Robert E. Slavin,  Cooperatif Learning . . ., h. 215. 
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3. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Group Investigation 

Menurut Sharan, dkk membagi langkah-langkah pelaksanaan model 

investigation kelompok meliputi 6 fase yaitu:  

a. Fase 1: memilih topik 

Siswa memilih sub-subtopik tertentu dalam bidang-bidang permasalahan 

umum tertentu, yang biasanya diterangkan oleh guru. Siswa dikelompokkan 

secara heterogen untuk menyelesaikan tugas. 

b. Fase 2: perencanaaan kooperatif 

Siswa dan guru merencanakan prosedur pembelajaran, tugas dan tujuan 

khusus yang konsisten dengan subtopik yang telah dipilih pada tahap 

pertama.  

c. Fase 3: implementasi 

Siswa menerapkan perencanaan pada tahap kedua. Pada tahap ini siswa bisa 

mengambil dari berbagai sumber baik di dalam maupun luar sekolah melalui 

pengarahan dan pengawasan guru secara ketat. 

d. Fase 4: analisis dan sintesis 

Siswa menganalisis informasi yang diperoleh dan merencanakan bagaimana 

menyampaikan informasi secara menarik dan ringkas kepada siswa lain.  

e. Fase 5: presentasi hasil final 

Beberapa atau semua kelompok menyajikan hasil penyelidikannya dengan 

cara yang menarik kepada seluruh kelas, dengan tujuan agar siswa yang lain 

saling terlibat satu sama lain dalam pekerjaan mereka dan memperoleh 

perspektif luas pada topik itu. Presentasikan dikoordinasi oleh guru.  
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f. Fase 6: evaluasi 

Adapun dalam hal kelompok-kelompok menangani aspek yang berbeda dari 

topik yang sama, siswa dan guru mengevaluasi tiap konstribusi kelompok 

terhadap kerja kelas sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi yang dilakukan 

dapat berupa penilaian individual atau kelompok.7 

Mengacu pada pendapat Sharan, dkk, langkah-langkah pada model 

kooperatif tipe Group Investigation secara ringkas meliputi memilih topik, 

perencanaan kooperatif, implementasi, analisis dan sintesis, presentasi hasil final, 

dan evaluasi. 

Tabel 2.1 Sintak Model Pembelajaran Group Investigation 

Tahap  Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Tahap 1 

Tahap 

pengelompokkan 

 

 Membagi kelas menjadi 

beberapa kelompok, di 

mana masing-masing 

kelompok terdiri 4-5 

orang. 

 Menjelaskan tentang 

model pembelajaran 

kooperatif tipe GI. 

 Membagikan LKPD 

kepada masing-masing 

kelompok. 

 Siswa bergabung dengan 

kelompok. 

 Menelaah sumber-

sumber informasi. 

Tahap 2 

Tahap perencanaan 

(planning) 

Mendampingi siswa dalam 

melakukan perencanaan 

kegiatan investigasi. 

Membahas dan 

merencanakan kegiatan 

investigasi. 

Tahap 3 

Tahap penyelidikan 

(investigation) 

 

Guru mendampingi siswa 

dalam melaksanakan 

investigasi kelompok. 

Siswa mencari infomasi, 

menganalisis data, 

melakukan percobaan, dan 

membuat kesimpulan hasil 

invsetigasi.  

Tahap 4 

Tahap 

pengorganisasian 

(tahap laporan 

Membimbing siswa dalam 

mempersiapkan pembuatan 

laporan akhir. 

Melakukan persiapan apa 

yang akan dilaporkan dan 

bagaimana membuat 

presentasinya. 

____________ 

7 Trianto, Mendesain Model-Model Pembelajaran . . ., h. 80. 
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akhir) 

Tahap 5 

Tahap presentasi 

(presenting) 

Memberikan penguatan dari 

hasil presentasi masing-

masing kelompok. 

Masing-masing kelompok 

menyampaikan hasil 

investigasinya, sedangkan 

kelompok lain memberikan 

sanggahan. 

Tahap 6 

Tahap evaluasi 

(evaluating) 

 Membimbing siswa 

dalam membuat 

kesimpulan. 

 Kemudian guru 

mengevaluasi siswa. 

 Siswa secara individu 

membuat kesimpulan. 

 Kemudian siswa 

mengerjakan evaluasi 

yang diberikan guru 

secara individu. 

Sumber: Adaptasi dari Trianto, Mendesain Model-Model Pembelajaran Inovatif-

Progresif.8 

 

4. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Group Investigation 

Kelebihan-kelebihan dalam model pembelajaran Group Investigation 

adalah sebagai berikut:  

a. Melatih peserta didik untuk mendesain suatu penemuan. 

b. Melatih berpikir dan bertindak kreatif. 

c. Dapat memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis. 

d. Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan. 

e. Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan. 

f. Merangsang perkembangan kemajuan berpikir peserta didik untuk 

menghadap masalah yang dihadapi secara tepat. 

 

Selain kelebihan yang dipaparkan tersebut, pembelajaran Group 

Investigation ini juga memiliki beberapa kekurangan. Kekurangan-kekurangan 

tersebut yaitu: 

a. Membutuhkan keaktifan anggota kelompok dalam melakukan penyelidikan 

atau investigasi.  

____________ 

8 Trianto, Mendesain Model-Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana 

Predana Media Group, 2011). 
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b. Jika seluruh anggota kelompok pasif, maka akan menyulitkan mereka dalam 

melakukan kegiatan investigasi.9 

Berdasarkan pemaparan di atas, adapun cara mengatasi kekurangan-

kekurangan model Group Investigation yaitu (1) guru haruslah berusaha 

memperoleh pengetahuan yang luas dalam hal cara menyusun kelompok, baik 

melalui buku atau dengan bertanya kepada mereka yang telah berpengalaman; (2) 

adakan tes sosiometri dan buatlah sosiogram dari kelas yang bersangkutan untuk 

mengetahui klik atau data murid yang terisolasi; (3) bimbingan terhadap 

kelompok harus dilakukan terus menerus; (4) usahakan agar jumlah kelompok itu 

tidak terlalu besar dan anggotanya dalam waktu tertentu berganti-ganti; (5) dalam 

memberikan motivasi haruslah menuju kepada kompetisi yang sehat. 

 

C. Kemampuan Penalaran Matematis 

Istilah penalaran diterjemahkan dari kata “reasoning”. Penalaran 

matematis dalam beberapa literatur disebut dengan “mathematical reasoning”. 

Brodie menyatakan bahwa, “Mathematical reasoning is reasoning about and with 

the object of mathematics”.10 Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa penalaran 

matematis adalah penalaran mengenai dan dengan objek matematika.  

Kemampuan penalaran merupakan salah satu kemampuan penting dalam 

matematika, hal ini sejalan dengan NCTM (National Council of Teachers 

Mathematics) yang menetapkan lima standar kemampuan matematis yang harus 

____________ 

9   Annurahman, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Alfabeta, 2009), h. 153. 
 
10 Brodie Karin, Teaching Mathematical Reasoning in Secondary School Classroom, 

(New York: Springer, 2010), h. 7. 
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dimiliki siswa yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving), 

kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi (connection), 

kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan repesentasi (representation). 

Kemampuan dapat didefinisikan sebagai kesanggupan, kecakapan, dan 

kekuatan. Sedangkan penalaran adalah proses atau aktivitas berpikir dalam 

menarik kesimpulan atau membuat pernyataan baru yang benar berdasarkan pada 

pernyataan yang telah dibuktikan kebenarannya. Selain itu, Rafael mendefinisikan 

penalaran sebagai suatu proses mental yang bergerak dari apa yang diketahui 

kepada apa yang tidak diketahui sebelumnya. Proses berpikir bergerak dari 

pengetahuan yang sudah ada menuju pengetahuan baru yang terkait dengannya.11 

Selanjutnya, penalaran dapat diartikan sebagai proses berpikir yang 

memiliki karakteristik tertentu yaitu berpola pikir logis atau proses berpikirnya 

bersifat analitis. Pola berpikir logis berarti berpikir dengan menggunakan logika 

tertentu. Sedangkan bersifat analitis merupakan konsekuensi atau akibat dari pola 

berpikir tertentu. Selain itu, John W. Santrock mengemukakan bahwa penalaran 

(reasoning) adalah pemikiran logis yang menggunakan logika induksi dan 

deduksi untuk menghasilkan kesimpulan.12 

Menurut Suriasumantri, penalaran merupakan suatu proses berpikir dalam 

menarik suatu kesimpulan yang berupa pengetahuan. Penalaran menghasilkan 

pengetahuan yang dikaitkan dengan kegiatan berpikir. Jadi penalaran merupakan 

____________ 

11 Rafael Raga Maran, Pengantar Logika, (Jakarta: PT Grasindo, 2007), h. 80-81. 

 
12 John. W. Santrock, Psikologi Pendidikan Edisi Kedua, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 

357. 
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kegiatan berpikir yang mempunyai karakteristik tertentu dalam menemukan 

kebenaran.13 Kemampuan penalaran mengajak seseorang untuk menggunakan 

akal sehat dan mendasarkan alasan pada fakta, bukti, atau kesimpulan yang logis. 

Logis berarti kesimpulan yang ditarik berdasarkan bukti dan kesimpulan umum.14 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, secara umum dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan seseorang untuk 

menarik suatu kesimpulan baru berdasarkan pernyataan yang telah dibuktikan 

kebenarannya melalui suatu proses langkah-langkah dan aktivitas berpikir yang 

logis.  

NCTM menyatakan bahwa indikator seorang siswa menggunakan 

penalaran adalah: (1) Mengamati pola atau keteraturan; (2) Menemukan 

generalisasi dan konjektur berkenaan dengan keteraturan yang diamati; (3) 

Menilai/menguji konjektur; dan (4) Mengkonstruk dan menilai argumen 

matematika.15 

Berdasarkan jurnal Tri Roro Suprihatin dkk, indikator penalaran matematis 

yang digunakan yaitu: (1) Mengajukan dugaan; (2) Melakukan manipulasi 

matematik; (3) Menarik kesimpulan, mengumpulkan bukti, memberi alasan atau 

____________ 

13 Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: Pustaka 

Sinar Harapan, 2009), h. 42. 
 
14 Terry, Reasoning Skills Success Tes Kemampuan Penalaran MATH dalam 20 Menit, 

(Jogjakarta: Bookmark, 2009), h. 21. 

 
15 National Council of Teachers of Mathematics (NCTM), Principles and Standarts for 

School Mathematics, (Reston, VA: NCTM, 2000), h. 262. 
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bukti terhadap kebenaran solusi; (4) Menemukan pola atau sifat dari gejala 

matematis untuk membuat generalisasi.16 

Kemampuan penalaran matematis siswa diukur dengan menggunakan 

indikator-indikator tententu. Departemen Pendidikan Nasional dalam peraturan 

Dirjen Dikdasmen No. 506/C/PP/2004 diuraikan bahwa indikator siswa memiliki 

kemampuan dalam penalaran adalah mampu: 

1. Mengajukan dugaan. 

2. Melakukan manipulasi matematika. 

3. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi. 

4. Menarik kesimpulan dari pernyataan. 

5. Memeriksa kesahihan suatu argumen. 

6. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 

generalisasi17 

 

Dari beberapa pendapat mengenai indikator kemampuan penalaran 

matematis di atas, penulis melihat banyak aspek dalam kemampuan penalaran 

matematis yang harus diteliti. NCTM mengatakan bahwa penalaran matematis 

dan pembuktian adalah salah satu cara yang kuat membangun dan 

mengungkapkan pengetahuan/wawasan mengenai berbagai fenomena. 

Berdasarkan indikator-indikator di atas, maka indikator yang akan diteliti dalam 

penelitian ini ialah adaptasi dari NCTM yaitu: 

 

____________ 

16 Tri Roro Suprihatin, Rippi Maya, Eka Senjayawati, “Analisis Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa SMP Pada Materi Segitiga dan Segiempat”, Jurnal Kajian Pembelajaran 

Matematika, Vol. 2, No. 1, April 2018, h. 9-13. 

 
17 Sri Wardhani, Analisis SI dan SKL Mata Pelajaran Matematika SMP/MTs untuk 

Optimalisasi Tujuan Mata Pelajaran Matematika, (Yogyakarta: Pusat Pengembangan dan 

Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Matematika, 2008), h. 14. 
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1. Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar, diagram. 

2. Mengajukan dugaan. 

3. Melakukan manipulasi matematika. 

4. Menarik kesimpulan dan penyataan.18 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peneliti mengambil 

keempat indikator kemampuan penalaran matematis menurut NCTM dari keenam 

indikator Depdiknas di atas karena keempat indikator sudah tercover dari keenam 

indikator. Misalnya indikator menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan 

alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi itu sudah tercover pada indikator 

menarik kesimpulan dan pernyataan. Sesuai dengan indikator penelitian tersebut, 

maka karakteristik soal matematika yang tergabung dalam kemampuan penalaran 

matematis adalah sebagai berikut: (1) soal yang meminta siswa untuk menyajikan 

pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar, diagram; (2) soal yang 

mengharuskan siswa menyampaikan dugaan penyelesaian dari suatu persoalan; 

(3) soal yang meminta siswa untuk melakukan manipulasi matematika; (4) soal 

yang menuntut siswa untuk membuat kesimpulan dan pernyataan atau gambar 

yang disajikan.  

 

D. Hubungan Antara Model Pembelajaran Group Investigation dan 

Kemampuan Penalaran Matematis 

 

Model pembelajaran Group Investigation merupakan model pembelajaran 

kooperatif yang melibatkan siswa secara maksimal dalam kegiatan pembelajaran 

mulai dari merencanakan topik-topik yang akan dipelajari, bagaimana 

____________ 

18 NCTM, Principles And Standarts For School Mathematics, (Reston, VA: NCTM, 

2000). 
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melaksanakan investigasinya, hingga melakukan presentasi kelompok dan 

evaluasi. 

Dengan menerapkan model pembelajaran Group Investigation siswa akan 

dituntut untuk berpikir bernalar tingkat tinggi dan bertindak aktif. Dengan 

demikian pada proses pembelajaran dengan model tersebut dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis. Guru bertugas sebagai motivator, fasilitator 

yang mengarahkan dan membimbing siswa dalam proses pembelajaran. 

Keterkaitan antara model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation dengan kemampuan penalaran matematis dapat diketahui dari 

hubungan antara tahap-tahap model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation dengan indikator-indikator kemampuan penalaran matematis. Model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation memuat enam tahapan. Sintak 

pertama yaitu (tahap pengelompokkan) siswa mengindentifikasikan topik yang 

akan diindenfikasi serta membentuk kelompok investigasi dengan tiap kelompok 

4-5 orang. Pada tahap ini guru membagi siswa beberapa kelompok heterogen. Dan 

pada tahap ini siswa hanya dibagi dalam bentuk kelompok, tidak diukur 

kemampuan penalaran matematisnya.  

Sintak kedua yaitu (tahap perencanaan) siswa membahas dan 

merencanakan kegiatan investigasi. Pada tahap ini siswa diminta menyusun 

pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar, diagram dari permasalahan 

yang diberikan dan itu termasuk ke dalam indikator pertama pada kemampuan 

penalaran matematis siswa yang diukur kemampuan penalaran matematisnya. 
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Sintak ketiga yaitu (tahap penyelidikan) siswa mencari informasi, 

menganalisis data, melakukan percobaan, dan membuat kesimpulan hasil 

investigasi. Dari tahap ini siswa diminta dapat mengajukan dugaan dari 

permasalahan tersebut kemudian siswa melakukan manipulasi matematika dan itu 

termasuk ke dalam indikator kedua dan ketiga kemampuan penalaran matematis 

siswa yang diukur kemampuan penalaran matematisnya.  

Sintak keempat yaitu (tahap pengorganisasian) siswa melakukan persiapan 

apa yang akan dilaporkan dan bagaimana membuat presentasinya. Pada tahap ini 

siswa diminta dapat menarik kesimpulan dan pernyataan dan itu termasuk ke 

dalam indikator keempat pada kemampuan penalaran matematis siswa yang 

diukur kemampuan penalaran matematisnya. 

Selanjutnya sintak kelima (tahap presentasi) guru akan meminta siswa 

untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka. Masing-masing kelompok 

menyampaikan hasil investigasinya, sedangkan kelompok lain memberikan 

sanggahan. Pada tahap ini siswa hanya diminta presentasi hasil yang telah mereka 

diskusikan dan tidak diukur kemampuan penalaran matematisnya. Sintak keenam 

yaitu (tahap evaluasi) siswa mengerjakan evaluasi (kuis) yang diberikan oleh guru 

secara individu. Pada tahap ini siswa hanya diminta mengerjakan evaluasi yang 

diberikan guru dan tidak diukur kemampuan penalaran matematisnya.   

Berdasarkan ciri khas model Group Investigation  pada tahap perencanaan 

dan tahap penyelidikan dapat meningkatkan kemampuan penalaran. Pada tahap 

perencanaan siswa melakukan sesuatu yang memerlukan kemampuan penalaran 

seperti menyusun pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar, diagram 
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dari permasalahan. Selanjutnya tahap penyelidikan siswa melakukan investigasi 

dengan mengajukan dugaan dalam proses menyelesaikan masalah. Kemudian 

siswa melakukan manipulasi matematika untuk menemukan jawaban 

penyelesaiannya. Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa dapat 

menunjang  peningkatan prestasi belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian Nego 

Linuhung yaitu menerapkan model Group Investigation dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa pada proses pembelajaran siswa belajar 

secara aktif.19 

 

E. Materi Teorema Phytagoras 

1. Menemukan Teorema Phytagoras 

Perhatikan gambar di bawah ini. Pada gambar tersebut menunjukkan 

bahwa sebuah persegi besar tersusun dari sebuah persegi kecil ditambah 4 buah 

segitiga siku-siku PQR. 

Persegi besar panjang sisinya = (𝑎 + 𝑏) satuan panjang 

Persegi kecil panjang sisinya = 𝑐 satuan panjang 

Segitiga siku-siku PQR panjang sisi siku-sikunya masing-masing 𝑎 satuan dan 

𝑏 satuan. 

Dengan demikian: 

Luas persegi besar = (𝑎 + 𝑏)2 

   = (𝑎 + 𝑏)(𝑎 + 𝑏) 

____________ 

19 Nego Linuhung dan Sudarman, “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Investigation (GI) Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa MTs”, Jurnal Aksioma, Vol. 

5, No.1, 2016, h. 52-60. 
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   = 𝑎2 + 𝑎𝑏 + 𝑎𝑏 + 𝑏2 

   = 𝑎2 + 2𝑎𝑏 + 𝑏2   

Luas persegi kecil = 𝑐 × 𝑐 

   = 𝑐2    Gambar 2.1 Segitiga PQR 

Luas 4 buah daerah PQR  = 4 × luas daerah PQR 

    = 4 ×
1

2
× 𝑎 × 𝑏 

    = 2𝑎𝑏 

Berdasarkan gambar di atas, maka: 

Luas persegi besar = Luas persegi kecil + 4 × Luas daerah PQR 

𝑎2 + 2𝑎𝑏 + 𝑏2 = 𝑐2 + 2𝑎𝑏  

𝑎2 + 2𝑎𝑏 + 𝑏2 − 2𝑎𝑏 = 𝑐2 + 2𝑎𝑏 − 2𝑎𝑏  

𝑎2 + 𝑏2 = 𝑐2  

Dengan demikian dapat disimpulkan. “Jumlah luas daerah persegi pada 

sisi-sisi segitiga siku-siku sama dengan luas daerah persegi pada sisi miring 

segitiga siku-siku tersebut”. Pernyataan tersebut dinamakan Teorema Phytagoras, 

karena ditemukan oleh seorang ahli matematika bangsa Yunani yang bernama 

Phytagoras. Teorema Phyatgoras dapat dinyatakan dengan gambar berikut: 

Untuk setiap ∆ siku-siku PQR dengan panjang sisi siku-siku PQ = 𝑎 

satuan dan PR = 𝑏 satuan, dan panjang sisi miringnya QR = 𝑐 satuan, berlaku: 

𝑸𝑹𝟐 = 𝑷𝑸𝟐 + 𝑷𝑹𝟐 atau 𝒄𝟐 = 𝒂𝟐 + 𝒃𝟐 

Dapat diturunkan menjadi: 

𝑷𝑸𝟐 = 𝑸𝑹𝟐 − 𝑷𝑹𝟐 atau 𝒂𝟐 = 𝒄𝟐 − 𝒃𝟐 dan 

𝑷𝑹𝟐 = 𝑸𝑹𝟐 − 𝑷𝑸𝟐 atau 𝒃𝟐 = 𝒄𝟐 − 𝒂𝟐    Gambar 2.2 Segitiga siku-siku PQR            
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2. Teorema Phytagoras  

Perhatikan ∆𝐴𝐵𝐶 siku-siku C pada gambar: 

BC = b = sisi siku-siku 

AC = a = sisi siku-siku 

AB = c = sisi miring (hipotenusa) 

 

Gambar 2.3 Segitiga siku-siku ABC  

 

Teorema Phytagoras dalam ∆𝐴𝐵𝐶 siku-siku di C ditulis: 

𝐴𝐵2 = 𝐵𝐶2 + 𝐴𝐶2  

𝑐2 = 𝑏2 + 𝑎2  

 

3. Teorema Phytagoras untuk Sisi-Sisi Segitiga 

Dalam ∆𝐴𝐵𝐶 siku-siku C: 

1) Jika sisi a dan b diketahui, maka sisi c dihitung dengan rumus: 

𝑐2 = 𝑏2 + 𝑎2  

2) Jika sisi b dan c diketahui, maka sisi a dihitung dengan rumus: 

𝑎2 = 𝑐2 − 𝑏2  

3) Jika sisi a dan c diketahui, maka sisi b dihitung dengan rumus: 

𝑏2 = 𝑐2 − 𝑎2  

 

4. Menghitung Panjang Sisi Segitiga Siku-Siku jika Sisi lain diketahui 

Teorema phytagoras dapat digunakan untuk menghitung panjang salah 

satu sisi dari segitiga siku-siku, jika panjang dua sisi lainnya diketahui: 

Contoh: 
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Pada suatu segitiga ABC siku-siku di titik A. panjang AB = 4 cm dan AC = 3 cm. 

Hitunglah panjang BC! 

Jawab: 

𝐵𝐶2 = 𝐴𝐶2 + 𝐴𝐵2  

𝐵𝐶2 = 32 + 42  

𝐵𝐶2 = 9 + 16  

 𝐵𝐶2 = 25  

𝐵𝐶 = 5 cm 

 

5. Kebalikan Dalil Phytagoras 

 Segitiga Siku-siku 

Dalil phytagoras menyatakan bahwa dalam segitiga ABC, jika sudut C 

siku-siku maka berlaku 𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2. Dalam ABC, apabila c adalah sisi 

dihadapan sudut C, b adalah sisi dihadapan sudut B, a adalah sisi dihadapan sudut 

A, maka berlaku kebalikan Teorema Phytagoras, yaitu: 

Jika 𝑎2 = 𝑐2 − 𝑏2 maka ABC siku-siku di A. 

Jika 𝑏2 = 𝑐2 − 𝑎2 maka ABC siku-siku di B. 

Jika 𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 maka ABC siku-siku di C. 

 

 Segitiga Tumpul 

Suatu segitiga ABC dengan sisi-sisinya a, b, dan c. Sisi c merupakan sisi 

terpanjang jika terdapat hubungan 𝑐2 > 𝑎2 + 𝑏2, maka segitiga ABC tersebut 

adalah segitiga tumpul. 
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 Segitiga Lancip 

Suatu segitiga ABC dengan sisi-sisinya a, b, dan c. Sisi c merupakan sisi 

terpanjang jika terdapat hubungan 𝑐2 < 𝑎2 + 𝑏2, maka segitiga ABC tersebut 

adalah segitiga lancip. 

 

6. Tripel Phytagoras 

Tripel Phytagoras yaitu pasangan tiga bilangan bulat positif yang 

memenuhi kesamaan “kuadrat bilangan terbesar sama dengan jumlah kuadrat 

kedua bilangan yang lain”. 

 

F. Penelitian yang Relevan 

1. Berdasarkan penelitian Nego Linuhung yang berjudul “Pengaruh 

Pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation (GI) terhadap 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa MTs”. Dari segi metode 

penelitian menggunakan penelitian quasi eksperimen, desain penelitian 

berbentuk “the noneequivalent posttest-olny control group desain”. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswa Mts Negeri 1 Lampung 

Timur dan sampel dalam penelitian diambil dari kelas VIII, yaitu 2 kelas. 

Kelas ekperimen adalah kelas yang mendapat pembelajaran kooperatif tipe 

GI dan kelas kontrol adalah kelas yang mendapat pembelajaran 

konvensional. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji-t atau independent sampel t-test. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis 
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antara siswa yang mendapatkan pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation dan siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional.20 

Terdapat persamaan dengan penelitian yang dilakukan Nego Linuhung 

yaitu melihat penerapan model Group Investigation dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa. 

2. Pada penelitian Mike Putri M, dkk yang berjudul “Strategi Group 

Investigation untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa SMA”. Dari segi metode penelitian menggunakan penelitian quasi 

eksperimen, desain penelitian berbentuk “non-equivalent control group 

desain”. Populasi dalam penelitian ini semua siswa kelas X di salah satu 

SMA Negeri kota Solok sebanyak 12 kelas dan cara pengambilan sampel 

dengan purposive sampling, dengan kelas X-5 sebagai kelas eksperimen 

dan X-2 sebagai kelas kontrol. Teknik analisis data menggunakan uji 

normalitas, uji homogenitas, uji N-gain. Maka dapat disimpulkan bahwa 

strategi Group Investigation merupakan strategi pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan penalaran matematis siswa.21 Pada 

penelitian ini, terdapat persamaan dengan penelitian yang dilakukan Mike 

Putri M, dkk yaitu melihat adanya peningkatan setelah diterapkan model 

Group Investigation (GI) terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. 

____________ 

20 Nego Linuhung dan Sudarman, “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Investigation (GI) Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa MTs”, Jurnal Aksioma, Vol. 

5, No.1, 2016, h. 52-60. 

 
21 Padma Mike Putri M dan Tatang Mulyana, “Strategi Group Investigation untuk 

Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMA”, Jurnal Penelitian dan 

Pembelajaran Matematika (JPPM), Vol. 11, No.1, 2018, h. 83-93. 
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3. Berdasarkan penelitian Sekawan Putri, dkk yang berjudul “Penerapan 

Model Group Investigation Bermediakan Software Autograph untuk 

Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa”. Dari segi 

metode penelitian menggunakan penelitian kuantitatif, desain penelitian 

berbentuk eksperimen kelas (one group pretest-posttest design). Populasi 

dalam penelitian ini seluruh siswa kelas XI dan sampel dalam penelitian 

ini di kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Langsa yang berjumlah 34 siswa. 

Teknik analisis data menggunakan uji normalitas. Maka dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan penalaran matematis siswa meningkat setelah 

diterapkan model Group Investigation bermediakan software autograph.22 

Pada penelitian ini, terdapat persamaan dengan penelitian yang dilakukan 

Sekawan Putri, dkk yaitu terdapat peningkatan kemampuan penalaran 

matematis yang diajarkan dengan model Group Investigation. 

4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bate’e yang berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 

untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa SD 

Negeri 4 Idangogayo” menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran 

Group Investigation meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika 

siswa.23 Persamaan dalam penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

____________ 

22 Sekawan Putri, dkk, “Penerapan Model Group Investigation Bermediakan Software 

Autograph untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa”, Jurnal Dimensi 

Matematika, Vol 3, No. 2, Juli-Desember 2020, h. 197-205. 

 
23 Bate’e, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation untuk 

Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa SD Negeri 4 Idangogayo”, Jurnal 

Bina Gogik, Vol. 2, No. 1, 2015, h. 25-37. 
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dilakukan yaitu: menggunakan model Group Investigation untuk kelas 

eksperimen, sedangkan perbedaannya adalah kemampuan penalaran 

matematis siswa yang ingin dicapai. 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan sementara terhadap 

masalah penelitian yang kebenarannya masih perlu diuji secara empiris. 

Adapun rumusan hipotesis penelitiannya adalah sebagai berikut yaitu: 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis pada siswa SMP secara 

signifikan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Pada penelitian ini untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan 

penalaran matematis siswa. Penelitian ini peneliti mengumpulkan hasil 

kemampuan penalaran matematis siswa yang berupa angka-angka bukan deskripsi 

sehingga peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

merupakan pendekatan yang di dalam usulan penelitian, proses, hipotesis, turun 

ke lapangan, analisis data dan kesimpulan data sampai dengan penulisannya 

mempergunakan aspek pengukuran, perhitungan, rumus dan kepastian data 

numerik. 1  Rancangan penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

merupakan penelitian pre-experimental. Penelitian pre-experimental adalah 

rancangan penelitian yang hanya diuji satu kelas saja kemampuan penalaran 

matematisnya. 

Pada penelitian ini, jenis desain yang digunakan peneliti yaitu desain one 

group pre-test post-test design. Desain penelitian one group pre-test post-test 

design yaitu desain penelitian yang terdapat pre-test sebelum diberi perlakuan dan 

post-test setelah diberi perlakuan. Tes awal (pre-test) akan diberikan pada kelas 

eksperimen untuk melihat kemampuan penalaran matematis siswa, setelah itu 

diberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation saat proses pembelajaran. Setelah proses pembelajaran 

____________ 
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h.27. 
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selesai, siswa akan diberikan tes akhir (post-test) untuk melihat perubahan dari 

kemampuan penalaran matematis siswa setelah diterapkan model. Melalui 

penelitian eksperimen ini, peneliti ingin mengetahui bahwa penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa. Adapun desain penelitiannya berikut: 

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen O1 X O2 

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D2  

 

Keterangan:  

O1 = Pre-test kelas eksperimen  

O2 = Post-test kelas eksperimen 

X = Pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe Group  

Investigation 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan objek yang dikenakan dalam penelitian, 

sedangkan yang dimaksud dengan sampel adalah bagian dari populasi. Menurut 

Sudjana “Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil perhitungan 

ataupun mengukur, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu 

dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang dipelajari sifat-

sifatnya, adapun sampel yaitu sebagian yang diambil dari populasi”.3  Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Ingin Jaya 

yang terdiri dari empat kelas. Kelas VIII-A, VIII-B, VIII-C, dan VIII-D. 

____________ 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2017). h. 74. 

 
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 125. 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.4 Dalam pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan teknik simple random sampling. Simple random sampling adalah 

sampel diambil secara acak dengan cara undian, di mana semua populasi 

mendapatkan kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel teknik 

acak. Adapun sampel yang diambil adalah kelas VIII-D. 

 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data penelitian.5 Instrumen berguna sebagai alat yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data sehingga lebih memudahkan peneliti untuk mengolah 

hasilnya. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perangkat pembelajaran.  

1. Lembar Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

Data tes digunakan untuk alat evaluasi penalaran matematis siswa terhadap 

materi Teorema Phytagoras dengan menggunakan model pembelajaran Group 

Investigation. Soal tes diberikan sebelum pembelajaran dimulai (pre-test) dan 

sesudah pembelajaran pada pertemuan terakhir (post-test), pre-test dan post-test 

berbentuk essay yang masing-masing terdiri dari 4 soal dengan skor nilai yang 

berbeda. Soal tes tersebut diambil peneliti dari berbagai sumber, terlebih dahulu 

____________ 
4  Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2010), h.250 

 
5 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta: Kencana, 

2013), h. 247. 
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soal tes tersebut dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan divalidasi isi oleh 

dosen dan guru di sekolah. 

Kemudian hasil jawaban siswa tersebut akan dikoreksi dengan 

menggunakan rubrik penilaian kemampuan penalaran matematis. Pada proses 

pengembangan instrumen, peneliti mengadaptasi rubrik untuk kemudian 

disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Tujuannya adalah untuk 

mempermudahkan peneliti dalam melakukan penskoran.  

Tabel 3.2 Rubrik Penskoran Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

No Indikator  Kriteria Skor 

1. Menyajikan 

pernyataan 

matematika secara 

lisan, tertulis, gambar, 

diagram 

Tidak ada jawaban sama sekali 0 

Siswa hanya dapat menyajikan pernyataan 

matematika secara lisan, tertulis, gambar, 

diagram dari permasalahan yang ada 

namun masih salah 

1 

Siswa hanya dapat menyajikan pernyataan 

matematika secara lisan, tertulis, gambar, 

diagram dari permasalahan yang ada 

namun hanya sebagian yang benar 

2 

Siswa hanya dapat menyajikan pernyataan 

matematika secara lisan, tertulis, gambar, 

diagram dari permasalahan yang ada 

namun masih ada sedikit kesalahan 

3 

Siswa hanya dapat menyajikan pernyataan 

matematika secara lisan, tertulis, gambar, 

diagram dari permasalahan yang ada 

dengan lengkap dan benar 

4 

2. Mengajukan dugaan Tidak ada jawaban sama sekali 0 

Siswa ada mengajukan dugaan namun 

masih salah 
1 

Siswa ada mengajukan dugaan namun 

hanya sebagian yang benar 
2 

Siswa ada mengajukan dugaan namun 

masih ada sedikit kesalahan 
3 

Siswa ada mengajukan dugaan dengan 

lengkap dan benar 
4 
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3. Melakukan manipulasi 

matematika 

Tidak ada jawaban sama sekali 0 

Siswa ada melakukan manipulasi 

matematika namun masih salah 
1 

Siswa melakukan manipulasi matematika 

namun hanya sebagian yang benar 
2 

Siswa melakukan manipulasi matematika 

namun masih ada sedikit kesalahan 
3 

Siswa ada melakukan manipulasi 

matematika dengan lengkap dan benar 
4 

4. Menarik kesimpulan 

dan pernyataan 

Tidak ada jawaban sama sekali 0 

Siswa menarik kesimpulan dan pernyataan 

namun masih salah 
1 

Siswa ada menarik kesimpulan dan 

pernyataan tetapi kurang lengkap dan 

hanya sebagian yang benar 

2 

Siswa ada menarik kesimpulan dan 

pernyataan dan langkah selesaian secara 

lengkap namun masih ada sedikit 

kesalahan 

3 

Siswa ada menarik kesimpulan dan 

pernyataan dan langkah selesaian secara 

lengkap dan benar 

4 

Sumber: Modifikasi dari Penelitian Susiana Nurhayati, dkk6 

 

Adapun kisi-kisi materi matematika yang akan dilihat dari kemampuannya 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Penalaran Matematis Materi 

Teorema Phytagoras di SMP 

No Indikator 

Taksonomi Kognitif dan 

Nomor Butir Soal 
Jumlah 

Butir 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1. 
Menentukan teorema 

Phytagoras 
   1   1 

2. 

Menentukan panjang sisi 

segitiga siku-siku jika dua 

sisi diketahui 

   1   1 

3. 
Menentukan kelompok 

tiga bilangan yang 
  1    1 

____________ 
6  Susiana Nurhayati, dkk., Kemampuan Penalaran Siswa Kelas VIII Dalam 

Menyelesaikan Soal Kesebangunan, MATHEdunesa, Vol 2, No. 1, 2013, h. 4. 
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merupakan tripel 

Phytagoras 

4. 

Menentukan hubungan 

perbandingan sisi-sisi pada 

segitiga siku-siku khusus 

(salah satu sudutnya 30° , 

45°) 

   1   1 

Total   1 3   4 

 

Keterangan: 

C1= mengingat   C4= menganalisis 

C2= memahami   C5= mengevaluasi 

C3= menerapkan   C6= menciptakan 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Tes merupakan pertanyaan-pertanyaan atau latihan-latihan serta alat lain 

yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 7  Tes ini 

dilakukan untuk memperoleh data tentang tingkat kemampuan penalaran 

matematis siswa baik pada kelas eksperimen. 

Dalam hal ini, tes yang digunakan oleh peneliti berbentuk tes essay yang 

dilakukan sebanyak dua kali, tes pertama berupa pre-test yang terdiri dari 

beberapa soal yang bertujuan melihat kemampuan penalaran matematis awal yang 

dimiliki siswa. Tes kedua berupa post-test yang terdiri dari beberapa soal yang 

bertujuan untuk melihat tingkat kemampuan penalaran matematis siswa melalui 

model pembelajaran Group Investigation pada kelas eksperimen. Sebelum 

melakukan tes terhadap siswa, soal-soal untuk tes harus diuji validitasnya. 

Validasi ini dilakukan oleh dosen dan guru matematika yaitu oleh guru 

matematika yang ada di SMP Negeri 2 Ingin Jaya. Tujuan dari validasi ini adalah 

____________ 
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian  Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 193. 
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untuk melihat apakah soal tes tersebut sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran 

dan tingkat kemampuan penalaran matematis siswa. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Tahap analisis data merupakan tahap yang sangat penting dalam suatu 

penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil-hasil 

penelitiannya. Setelah semua data terkumpulkan, maka untuk mendeskripsikan 

data penelitian, data penelitian tersebut dianalisis menggunakan statistik yang 

sesuai. Adapun data yang diolah untuk penelitian ini adalah data tes awal dan tes 

akhir pada kelas eksperimen. Data yang telah terkumpul tersebut dianalisis secara 

statistik, sebagai berikut: 

1. Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Tes ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan penalaran 

matematis siswa melalui model pembelajaran Group Investigation. Data 

kemampuan penalaran matematis siswa yang diperoleh merupakan data berskala 

ordinal. Oleh karena itu, data kemampuan penalaran matematis siswa tersebut 

terlebih dahulu harus dikonversikan dalam bentuk data interval dengan 

menggunakan MSI (Methode Successive Interval). Ada dua cara dalam mengubah 

data ordinal menjadi data interval yaitu dengan menggunakan perhitungan manual 

dan prosedur dalam excel. 

Adapun proses dalam melakukan konversi data dengan secara manual 

adalah sebagai berikut: 
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a. Menghitung frekuensi setiap skor 

b. Menghitung proporsi 

Proporsi dapat dihitung dengan membagi frekuensi setiap skala ordinal 

dengan jumlah seluruh frekuensi skala ordinal. 

c. Menghitung proporsi komulatif 

Proporsi komulatif dihitung dengan cara menjumlahkan setiap proporsi 

secara berurutan. 

d. Menghitung Z 

Dengan mengasumsikan proporsi komulatif berdistribusi normal baku maka 

nilai Z akan diperoleh dari tabel distribusi normal baku. 

e. Menghitung nilai densitas fungsi Z 

Nilai densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐹(𝑧) =
1

√2𝜋
𝐸𝑥𝑝(−

1

2
𝑧2) 

Keterangan: 

Z adalah nilai Z yang telah dihitung pada poin d 

 

f. Menghitung scale value 

Rumus yang digunakan untuk menghitung scale value yaitu sebagai berikut: 

𝑆𝑉 =
𝑑𝑒𝑛𝑠𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝑑𝑒𝑛𝑠𝑡𝑦 𝑜𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡

𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑜𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡
 

 

Keterangan: 

Densty at lower limit  = Nilai densitas batas bawah 

Densty at opper limit = Nilai densitas batas atas 

Area under opper limit = Area batas atas 

Area under lower limit = Area batas bawah 
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g. Menghitung penskalaan 

Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 

1) SV terkecil (SV min) 

Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama 

dengan 1. 

2) Transformasi nilai skala dengan rumus:  

𝑦 = 𝑆𝑉 + |𝑆𝑉 𝑚𝑖𝑛| 

Keterangan: 

SV adalah scale value 

 

Selanjutnya data tersebut diuji dengan menggunakan uji-t pada taraf 

signifikan 𝛼 = 0,05 . Berdasarkan hasil penskalaan data ordinal menjadi data 

interval, kriteria kemampuan penalaran matematis siswa juga berubah sesuai 

dengan skala interval yang didapatkan. Kemudian, skor kemampuan penalaran 

matematis siswa diakumulasikan sehingga didapatkan skor kemampuan penalaran 

matematis setiap siswa. 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data dari pre-test dan post-

test berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan 

dengan menggunakan rumus chi-kuadrat. Adapun langkah-langkah yang 

dilakukan dalam uji normalitas adalah sebagai berikut: 

a) Mentabulasi Data ke dalam Daftar Distribusi 

Untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang 

sama menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan: 
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1) Rentang (R) adalah data terbesar dikurangi data terkecil. 

2) Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log 𝑛 

3) Panjang kelas interval (P)=
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama 

dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil 

tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah 

ditentukan. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan 

harga-harga yang telah dihitung.8 

b) Menghitung rata-rata skor pre-test dan post-test masing-masing kelompok 

dengan rumus: 

𝑥̅ =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

Keterangan :  

𝑥̅ = Skor rata-rata siswa 

𝑓𝑖 = Frekuensi kelas interval data 

𝑥𝑖 =Nilai tengah.9 

c) Menghitung simpangan baku masing-masing kelompok dengan rumus: 

𝑆2 =
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2 − (∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

 

 

 

 

 

____________ 
8 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 47. 

 
9 Sudjana, Metode Statistika, . . ., h. 67. 
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Keterangan :  

𝑆2 =Varians 

𝑛  = Banyak data 

𝑓𝑖  = Frekuensi kelas interval data 

𝑥𝑖 = Nilai tengah. 10 

 

d) Menghitung chi-kuadrat ( 𝜒2) dengan rumus: 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)

2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

 

Keterangan : 

𝜒2 = Distribusi chi-kuadrat 

𝑂𝑖 = Frekuensi nyata hasil pengamatan 

𝐸𝑖 = Frekuensi yang diharapkan 

𝑘 = Banyak data. 11 

Langkah berikutnya adalah membandingkan 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 dengan 𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 

dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05  dan derajat kebebasan (dk)  = 𝑛 − 1 , dengan 

kriteria pengujian adalah tolak 𝐻0 jika 𝜒2 ≥ 𝜒2
(1−𝑎)(𝑘−1)

. 

Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut: 

𝐻0: 𝜇 = 𝜇0 Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

𝐻1: 𝜇 ≠ 𝜇0 Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

3. Pengujian dengan Gain Score 

Untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan penalaran matematis 

siswa antara sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus  g faktor 

(Gain Score ternormalisasi), yaitu: 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 

____________ 
10 Sudjana, Metode Statistika, . . ., h. 95. 

 
11 Sudjana, Metode Statistika, . . ., h. 273. 
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Tabel 3.4 Kriteria Nilai Gain 

Skor Gain Kategori  

g ≥ 0,7 Tinggi  

0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

Sumber: Karangan buku Savinainen dkk, The Force Concept Investory, A tool 

monitoring Student Learning.12 

 

Hipotesis Pengujian: 

𝐻0 ∶ 𝜇 = 𝜇0 Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 

(GI) tidak dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis 

pada siswa SMP secara signifikan. 

𝐻0 ∶ 𝜇 > 𝜇0 Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 

(GI) dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis pada 

siswa SMP secara signifikan. 

Setelah itu, untuk melihat peningkatan kemampuan penalaran matematis 

siswa kelas eksperimen digunakan uji-t berpasangan (paired sample t-test) dengan 

rumus sebagai berikut: 

𝑡 =
𝐵̅

𝑆𝐵

√𝑛

  dengan      𝐵̅ =
∑ 𝐵

𝑛
 

Dengan, 

𝑆𝐵 = √
1

𝑛−1
{∑ 𝐵2 −

(∑ 𝐵)2

𝑛
}  

 

 

 

 

 

____________ 
12 Savinainen dkk, The Force Concept Investory, A tool monitoring Student Learning., h. 

45-55. 
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Keterangan: 

𝐵̅ = Rata-rata selisih pre-test dan post-test kelas eksperimen 

𝐵 = Selisih pre-test dan post-test kelas eksperimen 

𝑛 = Jumlah sampel 

𝑆𝐵 = Standar deviasi dari B 

 

Adapun kriteria pengujian adalah tolak 𝐻0  jika 𝑡 > 𝑡(1−𝛼)  dan terima 𝐻1 

dalam hal lainnya.13 

____________ 
13 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 220. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di SMP Negeri 2 Ingin Jaya yang 

beralamat di Jalan Bandara Sultan Iskandar KM 14,5 Desa Cot Karieng 

Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar. Sekolah ini memiliki luas tanah 

kurang 3000 m2 serta memiliki 10 ruang belajar dan kelengkapan belajar lain yang 

memadai. Ibu Risnawati, S.Pd., M.Pd. adalah Kepala Sekolah di SMP Negeri 2 

Ingin Jaya dengan guru dan karyawan sebanyak 26 orang. Data pengajar di SMP 

Negeri 2 Ingin Jaya tersebut dipaparkan dalam bentuk Tabel 4.1  

Tabel 4.1 Jumlah Guru SMP Negeri 2 Ingin Jaya 

Guru 
Pendidikan 

Jumlah 
PNS Honor 

Laki-laki - 2 2 

Perempuan 19 5 24 

Jumlah 19 7 26 

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 2 Ingin Jaya 

Untuk data guru matematika yang mengajar di SMP Negeri 2 Ingin Jaya 

Tabel 4.2 Data Guru Matematika SMP Negeri 2 Ingin Jaya 

Guru 
Pendidikan 

Jumlah 
PNS Honor 

Perempuan 3 1 4 

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 2 Ingin Jaya 

Adapun banyaknya siswa di SMP Negeri 2 Ingin Jaya pada tahun ajaran 

2021/2022 dipaparkan dalam bentuk Tabel 4.3 yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Jumlah Siswa SMP Negeri 2 Ingin Jaya 

No Siswa  Jumlah Kelas Jumlah Keseluruhan 

1 Siswa Kelas VII 4 106 

2 Siswa Kelas VIII 4 100 
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3 Siswa Kelas IX 3 87 

Jumlah 11 293 

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 2 Ingin Jaya 

 

B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini telah dilaksanakan di SMP Negeri 2 Ingin Jaya. 

Sebelum melakukan pelaksanaan. Peneliti telah berkonsultasi dengan ibu Nurul 

Hikmah, S.Pd selaku guru matematika kelas VIII di sekolah tersebut. Kemudian 

peneliti mempersiapkan instrumen data yang terdiri dari RPP, LKPD, soal pre-

test, dan soal post-test pada kelas eksperimen. 

Peneliti telah mengumpulkan data kelas eksperimen di kelas VIII-D 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 

(GI). Penelitian dilaksanakan selama empat kali pertemuan yaitu pada pertemuan 

pertama peneliti terlebih dulu melaksanakan pre-test. Selanjutnya pada pertemuan 

berikutnya, peneliti melaksanakan proses pembelajaran sebanyak 3 kali pertemuan 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) 

untuk kelas eksperimen. Kemudian pada pertemuan keempat selesai 

pembelajaran, peneliti langsung memberikan post-test. 

Proses pengumpulan data di mulai sejak peneliti ke sekolah pada tanggal 1 

Juni 2021 sampai dengan 10 Juni 2021, berikut ini adalah tabel jadwal kegiatan 

penelitian. 

Tabel 4.4 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Hari/Tanggal 
Waktu 

(Menit) 
Kegiatan Kelas 

1 Selasa/ 01-06-2021 40 Pre-test VIII-D (Eksperimen) 

2 Kamis/ 05-06-2021 100 Pertemuan I VIII-D (Eksperimen) 

3 Selasa/ 08-06-2021  60 Pertemuan II VIII-D (Eksperimen) 

4 Kamis/ 10-06-2021 60/ 40 Pertemuan III/ VIII-D (Eksperimen) 
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Post-test 

Sumber : Jadwal Penelitian Pada Tanggal 01 Juni s.d 10 Juni 2021 di SMP 

Negeri 2 Ingin Jaya 

 

C. Deskripsi Hasil Penelitian 

Dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka peneliti akan 

mendeskripsikan hasil penelitian. Data yang akan dianalisis pada penelitian ini 

adalah tes kemampuan penalaran matematis siswa kelas eksperimen pada materi 

teorema Phytagoras. Adapun datanya sebagai berikut: 

1. Data Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas Eksperimen 

Tabel 4.5 Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa Kelas Eksperimen (Ordinal) 

No. Kode Siswa Total Skor Pre-test Total Skor Post-test 

(1) (2) (3) (4) 

1 E-1 16 46 

2 E-2 10 52 

3 E-3 16 44 

4 E-4 9 48 

5 E-5 14 41 

6 E-6 8 51 

7 E-7 15 47 

8 E-8 16 46 

9 E-9 11 45 

10 E-10 10 47 

11 E-11 8 56 

12 E-12 9 52 

13 E-13 7 50 

14 E-14 12 50 

15 E-15 9 51 

16 E-16 9 46 

17 E-17 9 56 

18 E-18 11 54 

19 E-19 7 56 

20 E-20 9 46 

21 E-21 12 54 

22 E-22 8 55 

23 E-23 7 51 

24 E-24 10 56 
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25 E-25 8 56 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

2. Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Penalaran Matematis 

Dengan MSI (Method of Succesive Interval) 

 

Data kemampuan penalaran matematis merupakan data berskala ordinal. 

Dalam prosedur statistik seperti uji-t, homogen dan lain sebagainya, 

mengharuskan data berskala interval. Maka data ordinal perlu dikonversi ke data 

interval, dalam penelitian ini digunakan Method of Succesive Interval (MSI). 

Tabel 4.6 Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Kelas Eksperimen 

No Indikator yang Diukur 0 1 2 3 4 Jumlah  

1 

Menyajikan pernyataan 

matematika secara lisan, tertulis, 

gambar, diagram 

14 10 1 0 0 25 

Mengajukan dugaan 13 10 1 1 0 25 

Melakukan manipulasi 

matematika 
9 13 1 2 0 25 

Menarik kesimpulan dan 

pernyataan 
13 10 2 0 0 25 

2 

Menyajikan pernyataan 

matematika secara lisan, tertulis, 

gambar, diagram 

14 9 1 1 0 25 

Mengajukan dugaan 11 12 2 0 0 25 

Melakukan manipulasi 

matematika 
12 11 1 1 0 25 

Menarik kesimpulan dan 

pernyataan 
11 12 1 1 0 25 

3 

Menyajikan pernyataan 

matematika secara lisan, tertulis, 

gambar, diagram 

11 12 1 1 0 25 

Mengajukan dugaan 9 11 3 2 0 25 

Melakukan manipulasi 

matematika 
11 10 3 1 0 25 

Menarik kesimpulan dan 

pernyataan 
14 8 2 1 0 25 

4 

Menyajikan pernyataan 

matematika secara lisan, tertulis, 

gambar, diagram 

14 9 2 0 0 25 

Mengajukan dugaan 12 10 2 0 1 25 
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Melakukan manipulasi 

matematika 
11 12 1 1 0 25 

Menarik kesimpulan dan 

pernyataan 
14 9 1 1 0 25 

Frekuensi 193 168 25 13 1 400 

Sumber: Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Kelas Eksperimen 

 

Adapun skor post-test kemampuan penalaran matematis siswa kelas 

eksperimen dapat dilihat tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Kelas Eksperimen 

No Indikator yang Diukur 0 1 2 3 4 Jumlah  

1 

Menyajikan pernyataan 

matematika secara lisan, tertulis, 

gambar, diagram 

0 0 1 10 14 25 

Mengajukan dugaan 1 0 1 10 13 25 

Melakukan manipulasi 

matematika 
2 0 1 13 9 25 

Menarik kesimpulan dan 

pernyataan 
0 0 2 10 13 25 

2 

Menyajikan pernyataan 

matematika secara lisan, tertulis, 

gambar, diagram 

1 3 3 8 10 25 

Mengajukan dugaan 1 1 7 8 8 25 

Melakukan manipulasi 

matematika 
1 1 7 8 8 25 

Menarik kesimpulan dan 

pernyataan 
1 2 7 8 7 25 

3 

Menyajikan pernyataan 

matematika secara lisan, tertulis, 

gambar, diagram 

0 2 2 10 11 25 

Mengajukan dugaan 0 1 5 9 10 25 

Melakukan manipulasi 

matematika 
0 2 3 14 6 25 

Menarik kesimpulan dan 

pernyataan 
2 2 4 10 7 25 

4 

Menyajikan pernyataan 

matematika secara lisan, tertulis, 

gambar, diagram 

0 0 2 9 14 25 

Mengajukan dugaan 0 0 3 10 12 25 

Melakukan manipulasi 

matematika 
1 0 1 12 11 25 
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Menarik kesimpulan dan 

pernyataan 
1 0 1 9 14 25 

Frekuensi 11 14 50 158 167 400 

Sumber: Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Kelas Eksperimen 

 

Data ordinal di atas akan dikonversikan ke dalam bentuk data berskala 

interval sehingga menghasilkan nilai interval. Berikut ini adalah langkah-langkah 

mengkonversikan data ordinal menjadi data interval menggunakan perhitungan 

manual: 

1) Menghitung Frekuensi 

Berdasarkan Tabel 4.6 hasil penskoran Pre-test kemampuan penalaran 

matematis kelas eksperimen di atas, frekuensi data ordinal 0 sampai dengan 4 

adalah 400, untuk skala ordinal 0 mempunyai frekuensi sebanyak 193, skala 

ordinal 1 mempunyai frekuensi sebanyak 168, skala ordinal 2 mempunyai 

frekuensi sebanyak 25, skala ordinal 3 mempunyai frekuensi sebanyak 13, dan 

skala ordinal 4 mempunyai frekuensi sebanyak 1. Sehingga total kemunculan 

skala ordinal 0 sampai 4 adalah sebanyak 400 kali seperti tertera dalam Tabel 

distribusi frekuensi berikut ini: 

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Pre-test Kelas Eksperimen 

Skala Skor Ordinal Frekuensi 

0 193 

1 168 

2 25 

3 13 

4 1 

Jumlah 400 

Sumber: Hasil Pengolahan Pre-test Kelas Eksperimen 
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2) Menghitung Proporsi 

Proporsi dapat dihitung dengan membagi frekuensi setiap skala ordinal 

dengan jumlah frekuensi seluruhnya. Adapun proporsi dari skala ordinal tersebut 

dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut: 

Tabel 4.9 Menghitung Proporsi 

Skala Ordinal Frekuensi Proporsi 

0 193 
400

193
 0,4825 

1 168 
400

168
 0,4200 

2 25 
400

25
 0,0625 

3 13 
400

13
 0,0325 

4 1 
400

1
 0,0025 

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi 

3) Menghitung Proporsi Kumulatif (PK) 

Proporsi Kumulatif dihitung dengan menjumlahkan proporsi berurutan 

untuk setiap nilai. 

PK1 =  0 +  0,4825 =  0,4825 

PK2 =  0,4825 +  0,4200 =  0,9025 

PK3 =  0,4200 +  0,0625 =  0,9650 

PK4 =  0,0625 +  0,0325 =  0,9975 

PK5 =  0,0325 +  0,0025 =  1,000 

4) Menghitung Nilai Z 

Nilai Z  diperoleh dari tabel distribusi normal baku. Dengan asumsi 

proporsi komulatif berdistribusi normal baku. 
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PK1 = 0,4825,  sehingga nilai P  yang akan di hitung adalah 0,5 − 0,4825 =

0,0175 . Karena nilai PK1 = 0,4825  lebih dari 0,5 , maka luas Z  diletakkan 

disebelah kiri. Selanjutnya lihat nilai 0,0175 pada tabel distribusi Z, ternyata nilai 

0,0175 berada diantara Z0,04 = 0,0160 dan Z0,05 = 0,0199, oleh itu nilai Z untuk 

daerah dengan proporsi 0,0175  dapat ditentukan dengan interpolasi sebagai 

berikut: 

a. Jumlahkan kedua luas daerah yang mendekati 0,0175 

𝑥 = 0,0160 +  0,0199 = 0,0359 

b. Hitung nilai pembagi 

Pembagi =
𝑥

nilai Z yang diinginkan
=

0,0359

0,0175
= 2,0514 

Keterangan: 

0,0359 = jumlah antara dua nilai yang sama dengan nilai 0,0175 pada tabel 𝑍 

0,0175 = nilai yang diinginkan sebenarnya 

2,0514 = nilai yang akan digunakan sebagai pembagi dalam interpolasi 

 

Sehingga nilai Z dari hasil interpolasi adalah sebagai berikut: 

Z =
0,04 + 0,05

2,0514
=

0,09

2,0514
= 0,0439 

Karena z berada di sebelah kiri nol, maka z bernilai negatif, dengan demikian 

PK1  =  0,4825 memiliki𝑧1 = 0,0439 

PK2 =  0,4200 memiliki 𝑧2 = −1,2955 

PK3 =  0,0625 memiliki 𝑧3 =  −1,8140 

PK4 =  0,0325 memiliki 𝑧4 = −2,8100 

PK5 =  1,0000 nilai 𝑧5 nya tidak terdefinisi (td).  
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5) Menghitung Nilai Densitas Fungsi Z 

Nilai densitas F(𝑧) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐹(𝑧) =
1

√2𝜋
𝐸𝑥𝑝(−

1

2
𝑧2) 

Untuk  𝑧1 =  0,0439 dengan 𝜋 = 
22

7
 =  3,14 

F(0,0439) = 
1

√2(
22

7
)

Exp (−
1

2
(0,0439)2)  

F(0,0439)  = 
1

√
44

7

Exp (−
1

2
 (0,00019)) 

F(0,0439)  = 
1

2,5071
Exp (−0,00010) 

F(0,0439)  =  
1

2,5071
× 0,99903 

F(0,0439)  =  0,3985 

Jadi, diperoleh nilai F(𝑧1) =  0,3985 

Lakukan dengan cara yang sama untuk F(𝑧2), F(𝑧3), F(𝑧4), F(𝑧5 ), ditemukan 

F(𝑧2 ) sebesar 0,1723, F(𝑧3 ) sebesar 0,0770, F(𝑧4 ) sebesar 0,0077 dan F(𝑧5 )  

sebesar 0,0000 

6) Menghitung Scale Value 

Untuk menghitung scale value digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑆𝑉 =
𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡

𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡
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Keterangan: 

𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡  = Nilai densitas batas bawah 

𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡  = Nilai densitas batas atas 

𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 = Area batas bawah 

𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 = Area batas bawah 

 

Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas 

sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi dengan natas bawah. Untuk 𝑆𝑉0 

nilai batas bawah  untuk densitas pertama adalah 0 (kurang dari 0,3985) dan 

untuk proporsi kumulatif juga 0 (di bawah nilai 0,4825). 

Tabel 4.10 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z)) 

Proporsi Kumulatif Densitas (F(z)) 

0,4825 0,3985 

0,9025 0,1723 

0,9650 0,0770 

0,9975 0,0077 

1,0000 0,0000 

Sumber: Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (𝐹(𝑧)) 

Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh scale value sebagai berikut: 

𝑆𝑉1 =  
0 − 0,3985

0,4825 −0 
  =  −0,8259 

𝑆𝑉2 =  
0,3985 − 0,1723

0,9025 − 0,4825
  =  0,5386 

𝑆𝑉3 =  
0,1723 − 0,0770

0,9650 − 0,9025
  =  1,5248 

𝑆𝑉4 =  
0,0770− 0,0077

0,9975 − 0,9650
  =  2,1323 

𝑆𝑉5 =  
0,0077 − 0,0000

1,0000 − 0,9650
 =  3,0800 
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7) Menghitung Penskalaan 

Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 

(a) SV terkecil (SV min) 

Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama 

dengan 1. 

𝑆𝑉1 =  −0,8259 

Nilai 1 diperoleh dari: 

 −0,8259 +  𝑥  =  1  

𝑥 =  1 +  0,8259  

𝑥 =  1, 8259  

(b) Transformasi nilai skala dengan rumus  y   = SV + | SV min | 

𝑦1 =  −0,8259 +  1,8259 =  1,000 

𝑦2 =  0,5386  +  1,8259 =  2,3645 

𝑦3 =  1,5248  +  1,8259 =  3,3835 

𝑦4 =  2,1323  +  1,8259 =  3,9913 

𝑦5 =  3,0800 +  1,8259 =  4,9390 

Data ordinal di atas akan diubah menjadi data yang berskala interval 

sehingga menghasilkan nilai interval. Berdasarkan hasil dari pengolahan data pre-

test kemampuan penalaran matematis kelas eksperimen dengan menggunakan 

MSI (Method of Successive Interval) dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.11 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Skala Interval Data Pre-

test Kelas Eksperimen Secara Manual 

Skal

a 
Fre Prop 

Proporsi 

Kum 
Nilai Z 

Densitas 

(F(z)) 

Scale 

Value 

Nilai 

Hasil 

Penska

laan 

0 193 0,4825 0,4825 0,0439 0,3985 −0,8259 1,0000 

1 168 0,4200 0,9025 −1,2955 0,1723 0,5386 2,3645 

2 25 0,0625 0,9650 −1,8140 0,0770 1,5248 3,3835 

3 13 0,0325 0,9975 −2,8100 0,0077 2,1323 3,9913 

4 1 0,0025 1,0000 𝑇𝑑 0,0000 3,0800 4,9390 

  Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan  

Method Successive Interval (MSI) Prosedur Manual 

Selain prosedur manual, mengubah data ordinal menjadi data interval 

menggunakan MSI juga dapat diubah menggunakan prosedur dalam excel, dapat 

dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 4.12 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval Data Pre-

test Kelas Eksperimen Menggunakan MSI (Excel) 

Col Category Fre Prop Cum Density Z Scale 

1,000 0 193 0,482 0,482 0,398 −0,044 1,000 

 1 168 0,420 0,902 0,172 1,296 2,364 

 2 25 0,062 0,965 0,077 1,814 3,384 

 3 13 0,032 0,998 0,008 2,810 3,991 

 4 1 0,002 1,000 0,000 𝑇𝑑 4,939 
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan 

Method Successive Interval (MSI) Prosedur Microsoft Excel  

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti 

angka skor jawaban pre-test  kelas eksperimen dengan skor yang ada pada kolom 

scale, ini berarti skor bernilai 0 diganti 1, skor bernilai 1 menjadi 2,4 , skor 

bernilai 2 menjadi 3,4 , skor bernilai 3 menjadi 4 dan skor bernilai 4 menjadi 4,9 , 

sehingga data ordinal sudah menjadi data interval. Selanjutnya seluruh skor pre-
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test kelas eksperimen diakumulasikan sehingga diperoleh total skor pre-test 

kemampuan penalaran matematis setiap siswa.  

Adapun data pre-test hasil tes kemampuan penalaran matematis yang telah 

diubah ke data interval dengan menggunakan MSI dapat dilihat pada tabel 4.13 

berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Konversi Data Pre-test Skala Ordinal ke Skala Interval 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas Eksperimen 

No Kode Siswa Skor Pre-test 

(1) (2) (3) 

1 E-1 35,2 

2 E-2 30 

3 E-3 35,2 

4 E-4 28,2 

5 E-5 33,2 

6 E-6 26,4 

7 E-7 33,8 

8 E-8 35,2 

9 E-9 29 

10 E-10 28,8 

11 E-11 27,2 

12 E-12 28,2 

13 E-13 25,8 

14 E-14 30,8 

15 E-15 28,6 

16 E-16 27,8 

17 E-17 28,2 

18 E-18 31 

19 E-19 25,8 

20 E-20 28,2 

21 E-21 31,6 

22 E-22 27,2 

23 E-23 25,8 

24 E-24 29,2 

25 E-25 26,8 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Selanjutnya, data ordinal post-test kemampuan penalaran matematis pada 

Tabel 4.7 akan kita ubah menjadi data yang berskala interval sehingga 
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menghasilkan nilai interval. Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah 

menjadi data interval dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Skala Interval Data Post-

test Kelas Eksperimen Secara Manual 

Skal

a 
Fre Prop 

Proporsi 

Kum 
Nilai Z 

Densitas 

(F(z)) 

Scale 

Value 

Nilai 

Hasil 

Penska

laan 

0 11 0,0275 0,0275 1,9160 0,0636 −2,3127 1,0000 

1 14 0,0350 0,0625 1,5346 0,1229 −1,6943 1,6184 

2 50 0,1250 0,1875 0,8867 0,2692 −1,1704 2,1423 

3 158 0,3950 0,5825 −0,2082 0,3903 −0,3066 3,0061 

4 167 0,4178 1,0000 * 0,0000 0,9349 4,2476 

  Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan  

Method Successive Interval (MSI) Prosedur Manual 

 

Selain prosedur manual, mengubah data ordinal menjadi data interval 

menggunakan Method Successive Interval (MSI) juga dapat diubah menggunakan 

prosedur dalam Microsoft Excel, dapat dilihat pada Tabel 4.15 sebagai berikut: 

Tabel 4.15 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Data Post-

test Kelas Eksperimen Menggunakan MSI (Excel) 

Col Category Fre Prop Cum Density Z Scale 

1,000 0 11 0,028 0,027 0,064 2,313 1,000 

 1 14 0,035 0,062 0,123 1,694 1,618 

 2 50 0,125 0,188 0,269 1,170 2,142 

 3 158 0,395 0,582 0,390 0,307 3,006 

 4 167 0,418 1,000 0,000 −0,935 4,248 
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan 

Method Successive Interval (MSI) Prosedur Microsoft Excel  

 Berdasarkan Tabel 4.15 di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti 

angka skor jawaban post-test  kelas eksperimen dengan skor yang ada pada kolom 

scale, ini berarti skor bernilai 0 diganti 1, skor bernilai 1 menjadi 1,6 , skor 



64 

 

bernilai 2 menjadi 2 , skor bernilai 3 menjadi 3 dan skor bernilai 4 menjadi 4,2 , 

sehingga data ordinal sudah menjadi data interval. Selanjutnya seluruh skor post-

test kelas eksperimen diakumulasikan sehingga diperoleh total skor post-test 

kemampuan penalaran matematis setiap siswa. 

Adapun data pre-test hasil tes kemampuan penalaran matematis yang telah 

diubah ke data interval dengan menggunakan MSI dapat dilihat pada tabel 4.16 

berikut: 

Tabel 4.16 Hasil Konversi Data Post-test Skala Ordinal ke Skala Interval 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas Eksperimen 

No Kode Siswa Skor Post-test 

(1) (2) (3) 

1 E-1 48 

2 E-2 54,4 

3 E-3 47 

4 E-4 51 

5 E-5 43,8 

6 E-6 53 

7 E-7 50 

8 E-8 47,4 

9 E-9 48,8 

10 E-10 50,6 

11 E-11 57,8 

12 E-12 54,2 

13 E-13 51,8 

14 E-14 51,2 

15 E-15 52,2 

16 E-16 48 

17 E-17 57,6 

18 E-18 55,6 

19 E-19 57,8 

20 E-20 48 

21 E-21 55,6 

22 E-22 56,6 

23 E-23 53 

24 E-24 57,8 

25 E-25 57,6 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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3. Deskripsi Data Interval Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen 

a) Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 

1. Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata (𝑥̅) dan simpangan baku (s) 

Berdasarkan data skor total dari data pre-test kemampuan penalaran 

matematis kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total, distribusi frekuensi 

untuk data pre-test kemampuan penalaran matematis sebagai berikut: 

Rentang (R)   = nilai tertinggi – nilai terendah 

   = 35,2 –  25,8 

   = 9,4 

Banyak kelas interval (K)  = 1 + 3,3 log 𝑛 

    = 1 + 3,3 log 25 

    = 1 + 3,3 (1,397) 

    = 1 + 4,61 

    = 5,61 (dibulatkan 6) 

Panjang kelas interval (P) =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

    =
9,4

6
 

    = 1,6 
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Tabel 4.17 Daftar Distibusi Frekuensi Nilai Pret-test Kelas Eksperimen 

Nilai 
Frekuensi 

(𝑓𝑖) 

Nilai Tengah 

(𝑥𝑖) 
𝑥𝑖

2 𝑓𝑖𝑥𝑖 𝑓𝑖 𝑥𝑖
2 

25,8- 27,4 7 26,60 707,56 186,20 4952,92 

27,5 - 29,1 7 28,30 800,89 198,10 5606,23 

29,2 - 30,8 4 30,00 900,00 120,00 3600,00 

30,9 - 32,5 2 31,70 1004,89 63,40 2009,78 

32,6 - 34,2 2 33,40 1115,56 66,80 2231,12 

34,3 - 35,9 3 35,10 1232,01 105,30 3696,03 

Jumlah 25 185,1 5760,91 739,8 22096,08 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari tabel 4.17, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

𝑥̅ =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
= 

739,8

25
= 29,59 

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

𝑠1
2 =

𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
2 − (∑ 𝑓𝑖 𝑥𝑖)

2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑠1
2 =

25(22096,08) − (739,8)2

 25(24)
 

𝑠1
2 = 8,50 

𝑠1 = 2,91 

Variansnya adalah 𝑠1
2 = 8,50 dan simpangan bakunya adalah 𝑠1 = 2,91 

2. Uji Normalitas  

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-

masin kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

atau tidak, bila tidak normal maka statistik parametris tidak dapat digunakan 
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untuk analisis data. Adapun kriteria pengujian adalah 𝜒2 ≥ 𝜒2
(1−𝑎)(𝑘−1)

 dengan 

𝛼 = 0,05.1 

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas eksperimen 

adalah sebagai berikut: 

𝐻0: 𝜇 = 𝜇0 Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

𝐻1: 𝜇 ≠ 𝜇0 Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas eksperimen 

diperoleh 𝑥̅1 = 29,59 dan 𝑠1 = 2,91 

Tabel 4.18 Uji Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Eksperimen 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(𝑬𝒊) 

Frekuensi 

Pengamata

n (𝑶𝒊) 

 25,75 -1,32 0,4066    

25,8- 27,4    0,1362 3,405 7 

 27,45 -0,74 0,2704    

27,5 - 29,1    0,2108 5,27 7 

 29,15 -0,15 0,0596    

29,2 - 30,8    0,2260 5,65 4 

 30,85 0,43 0,1664    

30,9 - 32,5    0,1797 4,4925 2 

 32,55 1,02 0,3461    

32,6 - 34,2    0,0991 2,4775 2 

 34,25 1,60 0,4452    

34,3 - 35,9    0,0405 1,0125 3 

 35,95 2,19 0,4857    

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Keterangan: 

Batas kelas = Batas bawah −0,005 = 25,8 − 0,005 =  25,75 

 

 

 

 

____________ 
1 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 273. 
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𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =
𝑥𝑖−𝑥̅1

𝑠1
  

  =
17,55−29,59

2,91
  

    = −1,31 

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z score dalam lampiran. 

Luas daerah = 0,1362 

𝐸𝑖 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 × 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎  

𝐸𝑖 = 0,0780 × 25  

𝐸𝑖 = 3,405  

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

=  10,22  

Berdasarkan taraf signifikan 5% (𝛼 = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 −

1 = 5 maka 𝜒2
(0,95)(5)

= 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak 

H0 jika 𝜒2 ≥ 𝜒2
(1−𝑎)(𝑘−1)

 dengan 𝛼 = 0,05 , terima H0 jika 𝜒2 < 𝜒2
(1−𝑎)(𝑘−1)

. 

Oleh karena 𝜒2 < 𝜒2
(1−𝑎)(𝑘−1)

 yaitu 10,22 < 11,1  maka terima H0 dan dapat 

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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b) Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Eksperimen 

1. Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata (𝑥̅) dan simpangan baku (s) 

 

Berdasarkan data skor total dari data post-test kemampuan penalaran 

matematis kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total, distribusi frekuensi 

untuk data post-test kemampuan penalaran matematis sebagai berikut: 

Rentang (R)   =  57,8 –  43,8 

   = 14   

Banyak kelas interval (K)  = 1 + 3,3 log 𝑛 

    = 1 + 3,3 log 25 

    = 1 + 3,3 (1,397) 

    = 1 +  4,6 

    = 5,6 (dibulatkan 6) 

Panjang kelas interval (P) =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

    =
14

6
 

    =2,3 

Tabel 4.19 Daftar Distibusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Eksperimen 

Nilai 
Frekuensi 

(𝒇𝒊) 

Nilai Tengah 

(𝒙𝒊) 
𝒙𝒊

𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊
𝟐 

43,8 - 46,1 1 44,95 2020,50 44,95 2020,50 

46,2 - 48,5 5 47,35 2242,02 236,75 11210,11 

48,6 - 50,9 4 49,75 2475,06 199,00 9900,25 

51 - 53,3 5 52,15 2719,62 260,75 13598,11 

53,4 - 55,7 4 54,55 2975,70 218,20 11902,81 

55,8 - 58,1 6 56,95 3243,30 341,70 19459,82 

Jumlah 25 305,7 15676,215 1301,35 68091,6 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Dari tabel 4.19, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

𝑥̅2 =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

1301,35

25
= 52,05  

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

𝑠2
2 =

𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
2 − (∑ 𝑓𝑖 𝑥𝑖)

2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑠2
2 =

25(68091,6) − (1301,35)2

 25(24)
 

𝑠2
2 = 14,63 

𝑠2 = 3,82 

Variansnya adalah 𝑠2
2 = 14,63 dan simpangan bakunya adalah 𝑠2 = 3,82 

 

2. Uji Normalitas  

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-

masin kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

atau tidak, Jika tidak normal maka statistik parametris tidak dapat digunakan 

untuk analisis data. Adapun kriteria pengujian adalah 𝜒2 ≥ 𝜒2
(1−𝑎)(𝑘−1)

 dengan 

𝛼 = 0,05.2 

 

 

____________ 
2 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 273. 
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Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas eksperimen 

adalah sebagai berikut: 

𝐻0: 𝜇 = 𝜇0 Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

𝐻1: 𝜇 ≠ 𝜇0 Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk post-test kelas eksperimen 

diperoleh 𝑥̅2 = 52,05 dan 𝑠2 = 3,82 

Tabel 4.20 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Eksperimen 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(𝑬𝒊) 

Frekuensi 

Pengamata

n (𝑶𝒊) 

 43,75 -2,17 0,4850    

43,8 - 46,1    0,0468 1,17 1 

 46,15 -1,54 0,4382    

46,2 - 48,5    0,1170 2,925 5 

 48,55 -0,92 0,3212    

48,6 - 50,9    0,2071 5,1775 4 

 50,95 -0,29 0,1141    

51 - 53,3    0,2472 6,18 5 

 53,35 0,34 0,1331    

53,4 - 55,7    0,2009 5,0225 4 

 55,75 0,97 0,334    

55,8 - 58,1    0,1112 2,78 6 

 58,15 1,60 0,4452    

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

=  5,70  
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (𝛼 = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 −

1 = 5 maka 𝜒2
(0,95)(5)

= 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak 

H0 jika 𝜒2 ≥ 𝜒2
(1−𝑎)(𝑘−1)

 dengan 𝛼 = 0,05 , terima H0 jika 𝜒2 < 𝜒2
(1−𝑎)(𝑘−1)

. 

Oleh karena 𝜒2 < 𝜒2
(1−𝑎)(𝑘−1)

 yaitu 5,70 < 11,1  maka terima H0 dan dapat 

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

4. Pengolahan Hasil Pre-test dan Post-test dengan Menggunakan N-Gain 

Pada Kelas Eksperimen 

Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa antara sebelum dan 

sesudah pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) dihitung dengan 

rumus  g faktor (Gain Score ternormalisasi), yaitu: 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 

Adapun hasil analisis data N-Gain kelas eksperimen yang disajikan pada 

tabel 4.21 sebagai berikut: 

Tabel 4.21 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen 

No 
Kode 

Siswa 
Kelompok 

Skor 

Pre-

test 

Skor 

Post-

test 

N-Gain Efektifitas 

1 E-1 Eksperimen 35,2 48 0,57 Sedang 

2 E-2 Eksperimen 30 54,4 0,88 Tinggi 

3 E-3 Eksperimen 35,2 47 0,52 Sedang 

4 E-4 Eksperimen 28,2 51 0,77 Tinggi 

5 E-5 Eksperimen 33,2 43,8 0,43 Sedang 

6 E-6 Eksperimen 26,4 53 0,85 Tinggi 

7 E-7 Eksperimen 33,8 50 0,68 Sedang 

8 E-8 Eksperimen 35,2 47,4 0,54 Sedang 

9 E-9 Eksperimen 29 48,8 0,69 Sedang 
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10 E-10 Eksperimen 28,8 50,6 0,75 Tinggi 

11 E-11 Eksperimen 27,2 57,8 1,00 Tinggi 

12 E-12 Eksperimen 28,2 54,2 0,88 Tinggi 

13 E-13 Eksperimen 25,8 51,8 0,81 Tinggi 

14 E-14 Eksperimen 30,8 51,2 0,76 Tinggi 

15 E-15 Eksperimen 28,6 52,2 0,81 Tinggi 

16 E-16 Eksperimen 27,8 48 0,67 Sedang 

17 E-17 Eksperimen 28,2 57,6 0,99 Tinggi 

18 E-18 Eksperimen 31 55,6 0,92 Tinggi 

19 E-19 Eksperimen 25,8 57,8 1,00 Tinggi 

20 E-20 Eksperimen 28,2 48 0,67 Sedang 

21 E-21 Eksperimen 31,6 55,6 0,92 Tinggi 

22 E-22 Eksperimen 27,2 56,6 0,96 Tinggi 

23 E-23 Eksperimen 25,8 53 0,85 Tinggi 

24 E-24 Eksperimen 29,2 57,8 1,00 Tinggi 

25 E-25 Eksperimen 26,8 57,6 0,99 Tinggi 

Rata – Rata - - 0,80 Tinggi 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Dari Tabel 4.21 di atas terlihat bahwa sebanyak 17 orang siswa kelas 

eksperimen memiliki tingkat N-Gain kategori “Tinggi”, 8 siswa yang memiliki 

tingkat N-Gain kategori “Sedang”, dan 0 siswa yang memiliki tingkat N-Gain 

kategori “Rendah” selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI). Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation (GI) pada kelas eksperimen memiliki rata-rata tingkat N-Gain 

kategori “Tinggi”. 
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5. Pengujian Hipotesis 

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t, adapun 

rumusan hipotesis yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 

𝐻0 ∶ 𝜇 = 𝜇0 Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 

(GI) tidak dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis 

pada siswa SMP secara signifikan. 

𝐻1 ∶ 𝜇 > 𝜇0 Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 

(GI) dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis pada 

siswa SMP secara signifikan. 

Menentukan simpangan baku kelas eksperimen 

𝑆𝐵1 = √
1

𝑛−1
{∑ 𝐵2 −

(∑ 𝐵)2

𝑛
}  

𝑆𝐵1 = √
1

25−1
{14018,64 − 13069,06}  

𝑆𝐵1 = 6,29  

 Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh 𝑆𝐵1 = 6,29 untuk kelas eksperimen. 

𝑡 =
𝐵̅

𝑆𝐵
√𝑛

  

𝑡 =
22,86

6,29

√25

  

𝑡 = 18,14  
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Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑘 = 𝑛 − 1 = 25 − 1 =

24 dari daftar distribusi-t diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 1,71 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 18,14 

yang berarti 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 18,14 > 1,71 maka tolak 𝐻0  sehingga terima 

𝐻1  dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation (GI) dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis 

pada siswa SMP secara signifikan. 

 

D. Deskripsi Analisis Pre-test dan Post-test Berdasarkan Indikator 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

 

Berdasarkan hasil pengujian n-gain diperoleh bahwa sebanyak 17 orang 

siswa kelas eksperimen memiliki tingkat N-Gain kategori “Tinggi”, 8 siswa yang 

memiliki tingkat N-Gain kategori “Sedang”, dan 0 siswa yang memiliki tingkat N-

Gain kategori “Rendah” selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI). Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Group Investigation (GI) pada kelas eksperimen memiliki rata-rata tingkat N-

Gain kategori “Tinggi”. 

Pada saat melakukan penelitian, peneliti telah melakukan analisis data dari 

data pre-test dan post-test siswa kelas eksperimen di SMP Negeri 2 Ingin Jaya. 

Dalam penelitian ini yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas VIII-D dengan 

jumlah siswa sebanyak 25 orang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui adanya peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang 

diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation (GI).  
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Setelah melakukan pre-test pada siswa kelas eksperimen tahap selanjutnya 

adalah proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe Group Investigation (GI) pada materi teorema Phytagoras selama proses 

pembelajaran selain mengarahkan siswa dan membimbing siswa dalam 

menyelesaikan masalah siswa juga dibimbing untuk menyelesaikan masalah 

secara berkelompok yaitu dengan mengerjakan LKPD. Untuk mencapai tujuan 

penelitian tersebut, peneliti melakukan penelitian yang diawali dengan pemberian 

pre-test pada kelas eksperimen. Tes yang diberikan merupakan tes tulis dalam 

bentuk essay dengan 4 soal pada materi teorema Phytagoras.   

Tahap selanjutnya adalah pemberian post-test pada kelas eksperimen. 

Post-test bertujuan untuk melihat peningkatan kemampuan penalaran matematis 

siswa pada kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation (GI) selama proses pembelajaran. Tidak 

berbeda dengan pre-test, post-test yang diberikan juga berupa soal essay yang 

terdiri dari 4 soal pada materi teorema Phytagoras. 

Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

kemampuan penalaran matematis siswa yang signifikan setelah diterapkan model 

pembelajaran  kooperatif tipe Group Investigation (GI) pada siswa  pada materi 

teorema Phytagoras. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa model 

pembelajaran  kooperatif tipe Group Investigation (GI) terdiri dari 6 fase. 
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a. Fase 1: memilih topik 

Siswa memilih sub-subtopik tertentu dalam bidang-bidang permasalahan 

umum tertentu, yang biasanya diterangkan oleh guru. Siswa dikelompokkan 

secara heterogen untuk menyelesaikan tugas. 

b. Fase 2: perencanaaan kooperatif 

Siswa dan guru merencanakan prosedur pembelajaran, tugas dan tujuan 

khusus yang konsisten dengan subtopik yang telah dipilih pada tahap 

pertama.  

c. Fase 3: implementasi 

Siswa menerapkan perencanaan pada tahap kedua. Pada tahap ini siswa bisa 

mengambil dari berbagai sumber baik di dalam maupun luar sekolah melalui 

pengarahan dan pengawasan guru secara ketat. 

d. Fase 4: analisis dan sintesis 

Siswa menganalisis informasi yang diperoleh dan merencanakan bagaimana 

menyampaikan informasi secara menarik dan ringkas kepada siswa lain.  

e. Fase 5: presentasi hasil final 

Beberapa atau semua kelompok menyajikan hasil penyelidikannya dengan 

cara yang menarik kepada seluruh kelas, dengan tujuan agar siswa yang lain 

saling terlibat satu sama lain dalam pekerjaan mereka dan memperoleh 

perspektif luas pada topik itu. Presentasikan dikoordinasi oleh guru.  

f. Fase 6: evaluasi 

Dalam hal kelompok-kelompok menangani aspek yang berbeda dari topik 

yang sama, siswa dan guru mengevaluasi tiap konstribusi kelompok terhadap 
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kerja kelas sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi yang dilakukan dapat berupa 

penilaian individual atau kelompok.3 

Berdasarkan  pemaparan di atas dapat dilihat bahwa setelah diberikan post-

test pada kelas eksperimen, bahwa siswa mampu (1) menyajikan pernyataan 

matematika secara lisan, tertulis, gambar, diagram; (2) mengajukan dugaan; (3) 

melakukan manipulasi matematika; (4) menarik kesimpulan dan pernyataan. 

Kemudian pada pengujian hipotesis  juga sudah dibuktikan di mana setelah 

perhitungan diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 18,14 > 1,71 maka terima H1 

dan oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation (GI) dapat meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis pada siswa SMP secara signifikan. 

____________ 
3 Trianto, Mendesain Model-Model Pembelajaran . . ., h. 80. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada pembahasan 

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa: Kemampuan penalaran matematis 

siswa yang diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 

meningkat, hal ini berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh H0 ditolak sehingga H1 

terima. Maka hal tersebut dapat dikatakan bahwa dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa SMP secara signifikan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang 

dapat penulis berikan: 

1. Mengingat model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) 

yang diterapkan pada siswa kelas VIII-D SMP Negeri 2 Ingin Jaya dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa, diharapkan hasil 

penelitian ini bagi guru dapat digunakan sebagai salah satu alternatif utnuk 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. 

2. Diharapkan kepada sekolah hasil dari penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai informasi yang dapat memperbaiki pembelajaran dan peningkatan 

mutu pendidikan sekolah khususnya pada pembelajaran matematika. 
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3. Diharapkan kepada pemerintah dari hasil penelitian ini dapat 

meningkatkan mutu pendidikan dan dapat mewujudkan generasi yang 

cerdas. 

4. Diharapkan kepada peneliti lainnya, yang ingin melakukan penelitian 

dengan variabel yang sama, agar peneltian ini sekiranya dapat menjadi 

informasi dan bahan masukan dalam usaha meningkatkan mutu 

pembelajaran matematika. 
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Lampiran 9 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(KELAS EKSPERIMEN) 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Ingin Jaya 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII / II 

Materi Pokok  : Teorema Phytagoras 

Alokasi Waktu : 5 JP (3 × pertemuan) 

 

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.6 Menjelaskan dan 

membuktikan teorema 

Phytagoras dan tripel 

Phytagoras 

3.6.1 Menemukan teorema Phytagoras 

3.6.2 Menghitung panjang sisi segitiga siku-

siku jika dua sisi diketahui 

3.6.3 Menentukan jenis segitiga jika panjang 

sisi-sisi yang diketahui 

3.6.4 Menemukan kelompok tiga bilangan 

yang merupakan tripel Phytagoras 

3.6.5 Menemukan hubungan perbandingan 

sisi-sisi pada segitiga siku-siku khusus 

(salah satu sudutnya 30°, 45°) 

4.6 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

teorema Phytagoras 

dan tripel Phytagoras 

4.6.1 Menyelesaikan masalah kontesktual yang 

berkaitan dengan teorema Phytagoras 

dan tripel Phytagoras 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan diskusi dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation (GI) pada topik Teorema Phytagoras 

diharapkan peserta didik dapat menjelaskan dan membuktikan teorema 

Phytagoras dan tripel Phytagoras serta menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan teorema Phytagoras dan tripel Phytagoras dengan rasa ingin tahu, bekerja 

sama, dan bertanggung jawab selama proses pembelajaran berlangsung. 
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C. Materi Pembelajaran 

1. Teorema Phytagoras 

2. Panjang sisi segitiga siu-siku jika dua sisi diketahui 

3. Jenis segitiga jika diketahui panjang sisinya 

4. Tripel Phytagoras 

5. Perbandingan sisi-sisi pada segitiga yang bersudut 30°, 45° 

 

D. Metode/ Model Pembelajaran 

Model   : Kooperatif tipe Group Investigation (GI) 

Pendekatan : Saintifik 

Metode : Diskusi kelompok, tanya jawab, pembelajaran terbimbing, 

presentasi, pemberian tugas. 

 

E. Media/Alat Pembelajaran 

Media  : Lembar Kerja Peserta Didik 

Alat  : Papan Tulis, Penggaris, Spidol, Penghapus 

 

F. Sumber Belajar 

1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017, Buku Matematika SMP 

Kelas VIII semester 2, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan pertama  

3.6.1 Menemukan teorema Phytagoras 

3.6.2 Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi diketahui 

Kegiatan Kegiatan Guru dan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan  

Orientasi  

• Guru membuka pelajaran dengan memberi 

salam dan mengkondisikan kelas. 

• Guru menanyakan kabar dan meminta salah 

satu seorang peserta didik untuk memimpin 

doa, kemudian guru mengecek kehadiran 

peserta didik. 

10 Menit 
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• Meminta peserta didik menyimpan benda-

benda yang tidak berhubungan dengan 

pelajaran dan menyiapkan buku panduan, 

alat tulis serta benda lainnya yang 

berhubungan dengan pelajaran. 

• Guru menyampaikan topik yang akan 

dipelajari yaitu teorema Phytagoras. 

Apersepsi 

• Guru mengingatkan kembali materi yang 

diperlukan, misalnya cara mencari luas 

persegi, luas segitiga dan bilangan kuadrat. 

• Peserta didik diajukan pertanyaan yang 

berkaitan dengan pelajaran yang akan 

diberikan, yaitu:  

Apa itu teorema Phytagoras? 

Bagaimana penerapan teorema Phytagoras 

dalam penyelesaian masalah? 

Motivasi  

• Memberikan motivasi kepada peserta didik 

tentang permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari dan meminta peserta didik untuk 

mengamati permasalahan tersebut. 

• Guru lalu memberi tahu peserta didik bahwa 

masalah-masalah tersebut dapat diselesaikan 

dengan bantuan matematika, yakni teorema 

Phytagoras. 

• Peserta didik diberi penjelasan oleh guru 

bahwa hari ini mereka akan belajar dalam 

bentuk kelompok dengan menggunakan 

model Group Investigation. 

• Peserta didik diberi penjelasan tentang cara 

belajar dengan menggunakan model Group 

Investigation. 

• Peserta didik diberikan penjelasan tentang 

hal-hal yang akan dinilai yaitu keaktifan 

dalam menyelesaikan LKPD serta kerja 

sama dan saling menukar ide dalam 

menyelesaikan soal. 

• Teknik penilaian yang digunakan ialah 

berupa tes tulisan. 

Kegiatan Inti 

 

Tahap I 

Tahap pengelompokkan :  

Mengindenfikasi topik dan membagi peserta 

didik ke dalam kelompok 

• Guru membagi peserta didik secara 

60 Menit 
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heterogen ke dalam beberapa kelompok 

yang terdiri atas 4-5 orang. 

• Peserta memilih sub topik dari topik 

teorema Phytagoras (menyebutkan teorema 

Phytagoras dan menghitung panjang sisi 

segitiga siku-siku jika dua sisi diketahui) 

yang telah ditetapkan oleh guru dengan cara 

menarik lotre. 

• Peserta didik dibagikan ke dalam kelompok 

sesuai dengan subtopik (menyebutkan 

teorema Phytagoras dan menghitung 

panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi 

diketahui). 

 

Tahap II 

Tahap Perencanaan : 

Merencanakan investigasi dalam kelompok 

Mengumpulkan informasi 

 

Mengamati  

• Guru membagikan LKPD kepada tiap-tiap 

kelompok sesuai dengan subtopik 

(menyebutkan teorema Phytagoras dan 

menghitung panjang sisi segitiga siku-siku 

jika dua sisi diketahui) yang telah dipilih. 

• Setiap anggota kelompok merencanakan apa 

yang akan mereka kerjakan untuk 

menyelesaikan LKPD yang dibagikan guru. 

• Masing-masing anggota kelompok 

mempunyai tugas untuk menyelesaikan 

masalah yang ada di LKPD. 

Menanya 

• Peserta didik mengajukan pertanyaan 

kepada guru apabila mereka mempunyai 

kendala atau kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah yang ada di LKPD. 

 

Tahap III 

Tahap Penyelidikan : 

Melaksanakan Investigasi 

 

Mencoba 

• Peserta didik mencari informasi atau bahan 

dari berbagai sumber dalam menyelesaikan 

permasalahan yang terdapat di LKPD. 

• Setiap anggota kelompok mendiskusikan 
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penyelesaian dari permasalahan yang 

terdapat di LKPD. 

 

Tahap IV 

Tahap Pengorganisasian : 

Mempersiapkan laporan akhir (LKPD 1) 

 

Menalar 

• Setiap kelompok menyusun laporan LKPD. 

• Setiap anggota kelompok menganalisis 

kembali bahan-bahan yang telah mereka 

dapatkan dan menarik kesimpulan untuk 

mempresentasikan di depan kelas. 

 

Tahap V 

Tahap Presentasi: 

Menyajikan laporan akhir 

 

Mengkomunikasikan 

• Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

kerja mereka di depan kelas secara 

bergantian. 

• Setiap kelompok memberi tanggapan 

kepada kelompok yang mempresentasikan 

dan bertanya apabila kurang mengerti 

tentang masalah yang telah dipresentasikan. 

 

Tahap VI 

Tahap Evaluasi 

• Peserta didik duduk kembali seperti semula 

(tidak dalam kelompok). 

• Kemudian guru mengadakan kuis dengan 

memberikan beberapa soal kepada peserta 

didik untuk dikerjakan secara individu. 

Penutup  • Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang telah mempresentasikan ke 

depan kelas berupa pujian. 

• Guru meminta peserta didik untuk 

menyimpulkan materi yang telah mereka 

pelajari. 

• Guru menguatkan kembali tentang 

kesimpulan yang telah disimpulkan oleh 

peserta didik. 

• Guru diberikan refleksi kepada siswa 

dengan menanyakan bagaimana dengan 

10 Menit 
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proses pembelajaran hari ini. 

• Guru memberikan tugas kepada peserta 

didik serta mengulang kembali pelajaran 

dirumah. 

• Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari tentang jenis segitiga dan tripel 

Phytagoras. 

• Guru memberikan pesan moral dan menutup 

pembelajaran dengan mengucapkan salam 

dan dilanjutkan berdoa bersama. 

Pertemuan kedua 

3.6.3 Menentukan jenis segitiga jika panjang sisi-sisi yang diketahui 

3.6.4 Menemukan kelompok tiga bilangan yang merupakan tripel Phytagoras 

Kegiatan Kegiatan Guru dan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan  

Orientasi  

• Guru membuka pelajaran dengan memberi 

salam dan mengkondisikan kelas. 

• Guru menanyakan kabar dan meminta salah 

satu seorang peserta didik untuk memimpin 

doa, kemudian guru mengecek kehadiran 

peserta didik. 

• Meminta peserta didik menyimpan benda-

benda yang tidak berhubungan dengan 

pelajaran dan menyiapkan buku panduan, 

alat tulis serta benda lainnya yang 

berhubungan dengan pelajaran. 

• Guru menyampaikan topik yang akan 

dipelajari yaitu jenis segitiga dan tripel 

Phytagoras. 

Apersepsi 

• Guru mengingatkan kembali materi yang 

telah dipelajari tentang teorema Phytagoras. 

Motivasi  

• Memberikan motivasi kepada peserta didik 

tentang permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari dan meminta peserta didik untuk 

mengamati permasalahan tersebut. 

• Guru lalu memberi tahu peserta didik bahwa 

masalah-masalah tersebut dapat diselesaikan 

dengan bantuan matematika, yakni teorema 

Phytagoras. 

• Peserta didik diberi penjelasan oleh guru 

10 Menit 



118 

 

bahwa hari ini mereka akan belajar dalam 

bentuk kelompok dengan menggunakan 

model Group Investigation. 

• Peserta didik diberi penjelasan tentang cara 

belajar dengan menggunakan model Group 

Investigation. 

• Peserta didik diberikan penjelasan tentang 

hal-hal yang akan dinilai yaitu keaktifan 

dalam menyelesaikan LKPD serta kerja 

sama dan saling menukar ide dalam 

menyelesaikan soal. 

• Teknik penilaian yang digunakan ialah 

berupa tes tulisan. 

Kegiatan Inti 

 

Tahap I 

Tahap pengelompokkan :  

Mengindenfikasi topik dan membagi peserta 

didik ke dalam kelompok 

• Guru membagi peserta didik secara 

heterogen ke dalam beberapa kelompok 

yang terdiri atas 4-5 orang. 

• Peserta memilih sub topik dari topik 

teorema Phytagoras (menentukan jenis 

segitiga jika panjang sisi-sisi yang 

diketahui dan menemukan kelompok tiga 

bilangan yang merupakan tripel 

Phytagoras) yang telah ditetapkan oleh guru 

dengan cara menarik lotre. 

• Peserta didik dibagikan ke dalam kelompok 

sesuai dengan subtopik (menentukan jenis 

segitiga jika panjang sisi-sisi yang 

diketahui dan menemukan kelompok tiga 

bilangan yang merupakan tripel 

Phytagoras). 

 

Tahap II 

Tahap Perencanaan : 

Merencanakan investigasi dalam kelompok 

Mengumpulkan informasi 

 

Mengamati 

• Guru membagikan LKPD kepada tiap-tiap 

kelompok sesuai dengan subtopik 

(menentukan jenis segitiga jika panjang 

sisi-sisi yang diketahui dan menemukan 

kelompok tiga bilangan yang merupakan 

tripel Phytagoras) yang telah dipilih. 

60 Menit 
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• Setiap anggota kelompok merencanakan apa 

yang akan mereka kerjakan untuk 

menyelesaikan LKPD yang dibagikan guru. 

• Masing-masing anggota kelompok 

mempunyai tugas untuk menyelesaikan 

masalah yang ada di LKPD. 

Menanya 

• Peserta didik mengajukan pertanyaan 

kepada guru apabila mereka mempunyai 

kendala atau kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah yang ada di LKPD. 

 

Tahap III 

Tahap Penyelidikan : 

Melaksanakan Investigasi 

 

Mencoba  

• Peserta didik mencari informasi atau bahan 

dari berbagai sumber dalam menyelesaikan 

permasalahan yang terdapat di LKPD. 

• Setiap anggota kelompok mendiskusikan 

penyelesain dari permasalahan yang 

terdapat di LKPD. 

 

Tahap IV 

Tahap Pengorganisasian : 

Mempersiapkan laporan akhir (LKPD 1) 

 

Menalar 

• Setiap kelompok menyusun laporan LKPD. 

• Setiap anggota kelompok menganalisis 

kembali bahan-bahan yang telah mereka 

dapatkan dan menarik kesimpulan untuk 

mempresentasikan di depan kelas. 

 

Tahap V 

Tahap Presentasi: 

Menyajikan laporan akhir 

 

Mengkomunikasikan  

• Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

kerja mereka di depan kelas secara 

bergantian. 

• Setiap kelompok memberi tanggapan 

kepada kelompok yang mempresentasikan 
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dan bertanya apabila kurang mengerti 

tentang masalah yang telah dipresentasikan. 

 

Tahap VI 

Tahap Evaluasi 

• Peserta didik duduk kembali seperti semula 

(tidak dalam kelompok). 

• Kemudian guru mengadakan kuis dengan 

memberikan beberapa soal kepada peserta 

didik untuk dikerjakan secara individu. 

Penutup  • Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang telah mempresentasikan ke 

depan kelas berupa pujian. 

• Guru meminta peserta didik untuk 

menyimpulkan materi yang telah mereka 

pelajari. 

• Guru menguatkan kembali tentang 

kesimpulan yang telah disimpulkan oleh 

peserta didik. 

• Guru diberikan refleksi kepada siswa 

dengan menanyakan bagaimana dengan 

proses pembelajaran hari ini.. 

• Guru memberikan tugas kepada peserta 

didik serta mengulang kembali pelajaran 

dirumah. 

• Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari tentang perbandingan sisi-sisi 

pada segitiga siku-siku khusus (salah satu 

sudutnya 30°, 45°). 

• Guru memberikan pesan moral dan menutup 

pembelajaran dengan mengucapkan salam 

dan dilanjutkan berdoa bersama. 

10 Menit 

Pertemuan ketiga 

3.6.5 Menemukan hubungan perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-siku 

khusus (salah satu sudutnya 30°, 45°) 

Kegiatan Kegiatan Guru dan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan  

Orientasi  

• Guru membuka pelajaran dengan memberi 

salam dan mengkondisikan kelas. 

• Guru menanyakan kabar dan meminta salah 

satu seorang peserta didik untuk memimpin 

doa, kemudian guru mengecek kehadiran 

10 Menit 
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peserta didik. 

• Meminta peserta didik menyimpan benda-

benda yang tidak berhubungan dengan 

pelajaran dan menyiapkan buku panduan, 

alat tulis serta benda lainnya yang 

berhubungan dengan pelajaran. 

• Guru menyampaikan topik yang akan 

dipelajari yaitu perbandingan sisi-sisi pada 

segitiga siku-siku khusus (salah satu 

sudutnya 30°, 45°). 

Apersepsi 

• Guru mengingatkan kembali materi yang 

telah dipelajari tentang jenis segitiga dan 

tripel Phytagoras. 

Motivasi  

• Memberikan motivasi kepada peserta didik 

tentang permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari dan meminta peserta didik untuk 

mengamati permasalahan tersebut. 

• Guru lalu memberi tahu peserta didik bahwa 

masalah-masalah tersebut dapat diselesaikan 

dengan bantuan matematika, yakni 

perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-

siku. 

• Peserta didik diberi penjelasan oleh guru 

bahwa hari ini mereka akan belajar dalam 

bentuk kelompok dengan menggunakan 

model Group Investigation. 

• Peserta didik diberi penjelasan tentang cara 

belajar dengan menggunakan model Group 

Investigation. 

• Peserta didik diberikan penjelasan tentang 

hal-hal yang akan dinilai yaitu keaktifan 

dalam menyelesaikan LKPD serta kerja 

sama dan saling menukar ide dalam 

menyelesaikan soal. 

• Teknik penilaian yang digunakan ialah 

berupa tes tulisan. 

Kegiatan Inti 

 

Tahap I 

Tahap pengelompokkan :  

Mengindenfikasi topik dan membagi peserta 

didik ke dalam kelompok 

• Guru membagi peserta didik secara 

heterogen ke dalam beberapa kelompok 

yang terdiri atas 4-5 orang. 

60 Menit 
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• Peserta memilih sub topik dari topik 

teorema Phytagoras (menjelaskan dan 

menemukan hubungan perbandingan sisi-

sisi pada segitiga siku-siku khusus (salah 

satu sudutnya 30°, 45°)) yang telah 

ditetapkan oleh guru dengan cara menarik 

lotre. 

• Peserta didik dibagikan ke dalam kelompok 

sesuai dengan subtopik (menjelaskan dan 

menemukan hubungan perbandingan sisi-

sisi pada segitiga siku-siku khusus (salah 

satu sudutnya 30°, 45°)). 

 

Tahap II 

Tahap Perencanaan : 

Merencanakan investigasi dalam kelompok 

Mengumpulkan informasi 

 

Mengamati  

• Guru membagikan LKPD kepada tiap-tiap 

kelompok sesuai dengan subtopik 

((menjelaskan dan menemukan hubungan 

perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-

siku khusus (salah satu sudutnya 30°, 45°)) 

yang telah dipilih. 

• Setiap anggota kelompok merencanakan apa 

yang akan mereka kerjakan untuk 

menyelesaikan LKPD yang dibagikan guru. 

• Masing-masing anggota kelompok 

mempunyai tugas untuk menyelesaikan 

masalah yang ada di LKPD. 

Menanya  

• Peserta didik mengajukan pertanyaan 

kepada guru apabila mereka mempunyai 

kendala atau kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah yang ada di LKPD. 

 

Tahap III 

Tahap Penyelidikan : 

Melaksanakan Investigasi 

 

Mencoba  

• Peserta didik mencari informasi atau bahan 

dari berbagai sumber dalam menyelesaikan 

permasalahan yang terdapat di LKPD. 

• Setiap anggota kelompok mendiskusikan 
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penyelesaian dari permasalahan yang 

terdapat di LKPD. 

 

Tahap IV 

Tahap Pengorganisasian : 

Mempersiapkan laporan akhir (LKPD 1) 

 

Menalar  

• Setiap kelompok menyusun laporan LKPD. 

• Setiap anggota kelompok menganalisis 

kembali bahan-bahan yang telah mereka 

dapatkan dan menarik kesimpulan untuk 

mempresentasikan di depan kelas. 

 

Tahap V 

Tahap Presentasi: 

Menyajikan laporan akhir 

 

Mengkomunikasikan  

• Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

kerja mereka di depan kelas secara 

bergantian. 

• Setiap kelompok memberi tanggapan 

kepada kelompok yang mempresentasikan 

dan bertanya apabila kurang mengerti 

tentang masalah yang telah dipresentasikan. 

 

Tahap VI 

Tahap Evaluasi 

• Peserta didik duduk kembali seperti semula 

(tidak dalam kelompok). 

• Kemudian guru mengadakan kuis dengan 

memberikan beberapa soal kepada peserta 

didik untuk dikerjakan secara individu. 

Penutup  • Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang telah mempresentasikan ke 

depan kelas berupa pujian. 

• Guru meminta peserta didik untuk 

menyimpulkan materi yang telah mereka 

pelajari. 

• Guru menguatkan kembali tentang 

kesimpulan yang telah disimpulkan oleh 

peserta didik. 

• Guru diberikan refleksi kepada siswa 

dengan menanyakan bagaimana dengan 

10 Menit 
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proses pembelajaran hari ini. 

• Guru memberikan tugas kepada peserta 

didik serta mengulang kembali pelajaran 

dirumah. 

• Guru memberikan pesan moral dan menutup 

pembelajaran dengan mengucapkan salam 

dan dilanjutkan berdoa bersama. 

 

H. Penilaian 

Jenis/Teknik Penilaian 

Jenis Teknik Waktu 

Sikap Observasi Selama Pembelajaran Berlangsung 

Pengetahuan Tes tertulis  Selama pembelajaran, Tugas, Kuis di 

akhir pembelajaran 

Keterampilan Unjuk 

kerja/ 

kelompok 

• Ketika menyelesaikan masalah 

dalam kelompok 

• Ketika presentasi hasil penyelesaian 

masalah 

 

Instrumen 

- Penilaian sikap menggunakan lembar observasi sikap (Terlampir 1) 

- Penilaian pengetahuan menggunakan lembar tes (Terlampir 2) 

- Penilaian keterampilan menggunakan lembar kerja kelompok (Terlampir 3) 

Rubrik Penilaian terlampir 
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Lampiran RPP (1) Lembar observasi sikap 

No. Indikator Kriteria Keterangan 

1. Rasa ingin tahu 

a. Antusias dalam belajar. 

b. Terlibat aktif dalam proses 

diskusi. 

c. Perhatian pada obyek 

diamati. 

d. Menanyakan setiap langkah 

kegiatan. 
1. Jika 4 kriteria 

muncul, maka 

diberi sebutan 

selalu 

2. Jika 3 kriteria 

muncul, maka 

diberi sebutan 

sering 

3. Jika 2 kriteria 

muncul, maka 

diberi sebutan 

kadang-

kadang. 

4. Jika 1 kriteria 

muncul, maka 

diberi sebutan 

jarang. 

2. Tanggung jawab 

a. Peduli pada situasi diskusi 

atau presentasi. 

b. Mencari informasi yang 

diperlukan. 

c. Melaksanakan tugas dengan 

baik. 

d. Menerima resiko dan 

tindakan yang dilakukan. 

3.  Bekerja sama 

a. Mendapat bagian dalam 

mencari informasi yang 

diperlukan. 

b. Mendapat bagian dalam 

diskusi atau presentasi 

c. Mendapat bagian dalam 

menyusun model-model 

matematika. 

d. Mendapat bagain dalam 

menyelesaikan permasalahan 

kontekstual menggunakan 

model matematika. 
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Lampiran RPP (2) Lembar Pengetahuan 

Soal! 

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat! 

Soal Kunci Jawaban Skor 

1. Panjang hipotenusa 

segitiga siku-siku 

adalah 30 cm. Jika 

panjang salah satu 

sisinya 18 cm. 

Tentukan panjang sisi 

lainnya! 

 

Diketahui: 

Panjang hipotenusa segitiga siku-siku = 

30 cm 

Panjang sisi lainnya = 18 cm 

Ditanya: 

Panjang sisi lainnya? 

Penyelesaian: 𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2  302 = 182 + 𝑏2  900 = 324 − 𝑏2  𝑏2 = 900 − 324  𝑏 = √576  𝑏 = 24  

Jadi, panjang sisi lainnya adalah 24 cm. 

50 

2. Suatu segitiga 

memiliki ukuran 

sisinya berturut-turut 

8 cm, 8 cm, dan 9 cm. 

Tentukan jenis 

segitiga tersebut! 

 

Diketahui:  

segitiga memiliki ukuran panjang sisinya 

berurut-turut 8 cm, 8 cm, dan 9 cm 

Ditanya: 

Jenis segitiga? 

Penyelesaian: 

Misalkan 𝑐 merupakan sisi terpanjang 

dan 𝑏, 𝑎 merupakan dua sisi lainnya, 

maka dapat kita ketahui: 𝑎 = 8  𝑏 = 8  𝑐 = 9  

50 
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𝑐2 = 92 = 81  𝑎2 + 𝑏2 = 82 + 82 = 64 + 64 = 128  

Sebab, 𝑐2 < 𝑎2 + 𝑏2  

 81 < 128 

Sehingga, segitiga tersebut termasuk ke 

dalam segitiga lancip sama kaki. 

Jumlah Skor 100 
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Lampiran RPP (2) Lembar Evaluasi (Kuis) 

Nama Sekolah  : SMP 2 Ingin Jaya 

Kelas   : VIII / 2 

Pelajaran   : Matematika 

 

Indikator : 

3.6.1 Menemukan teorema Phytagoras 

3.6.2 Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi diketahui 

Soal! 

Soal Kunci Jawaban Skor 

1. Perhatikan gambar di 

bawah! 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui panjang AC = 9 cm, dan AB = 12 

cm, maka panjang BC =... 

 

Diketahui:  

AC = 9 cm 

AB = 12 cm 

 

Ditanya: 

BC =... 

 

Penyelesaian: 𝐵𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐴𝐶2  𝐵𝐶2 = 122 + 92  𝐵𝐶2 = 144 + 81  𝐵𝐶2 = 225  𝐵𝐶 = √225  𝐵𝐶 = 15  

 

Jadi, panjang BC = 25 

cm. 

 

50 

2. Panjang hipotenusa 

segitiga siku-siku 

adalah 30 cm. Jika 

panjang salah satu 

sisinya 18 cm, maka 

panjang sisi lainnya 

adalah... 

 

Diketahui:  

Panjang hipotenusa 

segitiga siku-siku 30 cm 

Panjang salah satunya 18 cm 

 

Ditanya: 

Panjang sisi lainnya 

adalah... 

 

Penyelesaian: 𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2  302 = 182 + 𝑏2  900 = 324 + 𝑏2  𝑏2 = 900 − 324  𝑏2 = 576  

50 
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𝑏 = √576  𝑏 = 24  

  

 

Jadi, panjang sisi 

lainnya 24 cm. 

Jumlah Skor 100 
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Lembar Evaluasi (Kuis) 

 

Nama Sekolah  : SMP 2 Ingin Jaya 

Kelas   : VIII / 2 

Pelajaran   : Matematika 

 

Indikator : 

3.6.3 Menentukan jenis segitiga jika panjang sisi-sisi yang diketahui 

3.6.4 Menemukan kelompok tiga bilangan yang merupakan tripel Phytagoras 

Soal! 

Soal Kunci Jawaban Skor 

1. Diketahui ∆ 𝐴𝐵𝐶 

dengan panjang AB, 

BC, dan AC berturut-

turut: 7 cm, 8 cm, dan 

15 cm, maka jenis ∆ 𝐴𝐵𝐶 adalah..  

Diketahui:  

AB = 7 cm 

BC = 8 cm 

AC = 15 cm 

 

 

Ditanya: 

Jenis ∆ 𝐴𝐵𝐶 adalah..  

 

Penyelesaian: 𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2  152 = 72 + 82  225 = 49 + 64  225 > 113  

 

Jadi, jenis ∆ 𝐴𝐵𝐶 adalah ∆ 𝐴𝐵𝐶 tumpul di 𝐴𝐶  

 

50 

2. Diketahui ∆ 𝐴𝐵𝐶 

dengan panjang a, b, 

dan c berturut-turut: 3 

cm, 4 cm, dan 5 cm. 

Apakah termasuk ke 

dalam tripel 

phytagoras? 

Jelaskan! 

Diketahui:  

a = 3 cm 

b = 4 cm 

c = 5 cm 

 

Ditanya: 

Apakah termasuk ke 

dalam tripel 

Phytagoras? 

 

Penyelesaian: 𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2  52 = 32 + 42  25 = 9 + 16  25 = 25  

Jadi, ∆ 𝐴𝐵𝐶 dengan 

50 
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panjang a, b, dan c 

berturut-turut: 3 cm, 4 

cm, dan 5 cm termasuk 

ke dalam tripel 

Phytagoras. 

Jumlah Skor 100 
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Lembar Evaluasi (Kuis) 

Nama Sekolah  : SMP 2 Ingin Jaya 

Kelas   : VIII / 2 

Pelajaran   : Matematika 

 

Indikator : 

3.6.5 Menemukan hubungan perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-siku 

khusus (salah satu sudutnya 30°, 45°) 

Soal! 

Soal Kunci Jawaban Skor 

1. Diketahui ∆ 𝐴𝐵𝐶 siku-

siku di titik B dengan 𝑏 = 6√2 cm. Jika ∠ 𝐵𝐴𝐶 = 45°,  maka 

nilai a dan c adalah... 

Diketahui:  ∆ 𝐴𝐵𝐶 siku-siku di titik 

B dengan 𝑏 = 6√2 cm  ∠ 𝐵𝐴𝐶 = 45°  

 

Ditanya: 

Nilai a dan c adalah... 

 

Penyelesaian: 

Perbandingan panjang 

sisi-sisinya adalah 

a : b : c = 1 : 1 : √2 

b : c = 1 : √2 𝑏𝑐 = 1√2  𝑏6√2 = 1√2  𝑏 = 6√2√2   𝑏 = 6  

 

a : b = 1 : 1 𝑎𝑏 = 11  𝑎6 = 11  𝑎 = 6  

 

Jadi, nilai a = 6 cm dan 

c = 6 cm 

 

100 

Jumlah Skor 100 
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Lampiran 9a 

 

 

Satuan Pendidikan : SMPN 2 Ingin Jaya 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi   : Teorema Phytagoras 

Indikator   : Menemukan Teorema Phytagoras 

Menghitung Panjang Sisi Segitiga Siku-Siku Jika Dua Sisi 

Diketahui 

Kelas / Semester : VIII / 2 

 

Tujuan Pembelajaran : 

- Peserta didik mampu menemukan teorema Phytagoras 

- Peserta didik mampu menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi 

diketahui 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar Kegiatan Peserta Didik 1 

Petunjuk! 

1. Mulailah dengan membaca Do’a ! 
2. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada kolom dibawah ini ! 

3. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini ! 

4. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-

langkah penyelesaiannya ! 

Kelompok : 

Nama   : 1............................................................................................ 

  : 2............................................................................................ 

  : 3............................................................................................ 

  : 4............................................................................................ 

  : 5............................................................................................ 
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Sebelum mempelajari teorema Phytagoras, ingatlah terlebih dahulu mengenai 

konsep luas segitiga, luas persegi, bilangan kuadrat dan mencari akar kuadrat 

bilangan. Perhatikan permasalahan berikut. 

      

Berapakah luas daerah persegi DEFG? Berapakah luas daerah segitiga 

ABC? 

 

 

Hitunglah hasil dari : 

a. 122 − 62    b. √45 

 

 

 

 

Kerjakan secara kelompok ! 

Alat dan Bahan : Alat peraga pembelajaran teorema Phytagoras 

Petunjuk: 

1. Perhatikan model alat peraga yang diberikan oleh guru seperti salah satu 

contoh dibawah ini. 

 
2. Alat terdiri atas bangun segitiga siku-siku dan bangun persegi yang 

berhimpit dengan sisi-sisi segitiga siku-siku. 

3. Masing-masing persegi yang terdapat pada sisi siku-siku segitiga tersusun 

dari potongan papan kayu. 

A. KONSEP PHYTAGORAS 

............................................................

............................................................

............................................................ 

............................................................

............................................................

............................................................ 

............................................................

............................................................

............................................................ 

............................................................

............................................................

............................................................ 

Masalah A.1 
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4. Tugas kalian adalah menyusun potongan papan kayu yang terdapat di 

kedua persegi pada sisi siku-siku segitiga ke persegi pada sisi miring 

segitiga. 

 

Setelah melakukan percobaan di atas, lakukanlah kegiatan berikut 

Pertanyaan: 

1. Apakah potongan-potongan papan kayu tersebut dapat menutupi persegi 

yang ada pada sisi miring segitiga? 

2. Ukurlah panjang sisi persegi pada kedua sisi siku-siku segitiga. 

3. Berapakah luas kedua persegi tersebut? 

4. Ukurlah panjang sisi persegi pada sisi miring. 

5. Berapakah luas persegi pada sisi miring segitiga tersebut? 

6. Apakah ada hubungan antara jumlah luas persegi pada sisi siku-siku 

segitiga dengan luas persegi pada sisi miring? Jika iya, bagaimanakah 

hubungannya? 

Jawablah pertanyaan di atas di dalam kotak di bawah ini! 

 

Perencanaan 

Petunjuk: Kerjakan soal di atas nomor mana saja yang termasuk ke dalam tahap 

perencanaan. (misalkan: nomor 1,2, nomor lainnya) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................
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Penyelidikan  

Petunjuk: Kerjakan soal di atas nomor mana saja yang termasuk ke dalam tahap 

penyelidikan. (misalkan: nomor 3 nomor lainnya) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan 

Tuliskan kesimpulan akhir dari hasil percobaan di atas. 
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...............................................................................................................................

...............................................................................................................................  
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Penyelesaian: 

Perencanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelidikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah B.1 

Sebuah pintu pagar rumah dengan panjang 16 

dm dan tinggi 12 dm akan diberi palang seperti 

gambar di samping. Tentukan panjang palang 

yang melintang di pintu pagar itu! 

B. MENGHITUNG PANJANG SALAH SATU SISI SEGITIGA 

SIKU-SIKU JIKA PANJANG KEDUA SISI YANG LAIN 

DIKETAHUI 
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Kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian: 

Perencanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah B.2 

Sebuah tangga disandarkan pada tembok. Panjang tangga 5 m dan jarak dari 

kaki tangga ke tembok 3 m. Hitunglah jarak ujung atas tangga ke lantai. 
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Penyelidikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan 
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Lampiran 9b 

 

 

Satuan Pendidikan : SMPN 2 Ingin Jaya 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi   : Teorema Phytagoras 

Indikator  : Menentukan jenis segitiga jika panjang sisi-sisi yang  

diketahui 

Menemukan kelompok tiga bilangan yang merupakan 

tripel Phytagoras 

Kelas / Semester : VIII / 2 

 

Tujuan Pembelajaran : 

- Peserta didik mampu menentukan jenis segitiga jika panjang sisi-sisi yang 

diketahui 

- Peserta didik mampu menemukan kelompok tiga bilangan yang merupakan 

tripel Phytagoras 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar Kegiatan Peserta Didik 2 

Petunjuk! 

1. Mulailah dengan membaca Do’a ! 
2. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada kolom dibawah ini ! 

3. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini ! 

4. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-

langkah penyelesaiannya ! 

     Kelompok : 

Nama   : 1............................................................................................ 

  : 2............................................................................................ 

  : 3............................................................................................ 

  : 4............................................................................................ 

  : 5............................................................................................ 
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Ingat kembali jenis segitiga yang telah kalian pelajari di SD dan SMP kelas 7. 

Perhatikan gambar segitiga-segitiga di bawah ini. 

 

 

Manakah di antara segitiga-segitiga di atas yang merupakan segitiga lancip? 

Jawab: ........................................................................................................................ 

Manakah di antara segitiga-sgitiga di atas yang merupakan segitiga siku-siku? 

Jawab: ........................................................................................................................ 

Manakah di antara segitiga-segitiga di atas yang merupakan segitiga tumpul? 

Jawab: ........................................................................................................................ 

 

Kerjakan secara kelompok! 

1. Perhatikan tiga segitiga dibawah ini. 

  
 

C. MENENTUKAN JENIS SEGITIGA JIKA DIKETAHUI 

PANJANG KETIGA SISINYA 

Kegiatan C.1 
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2. Apakah jenis dari ketiga segitiga di atas? 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

....................................................................................................................... 

3. Ukurlah panjang ketiga sisi segitiga pada tiap segitiga di atas. 

Nama segitiga Panjang ketiga sisi-sisi segitiga 

  

  

  

 

4. Bandingkan kuadrat sisi terpanjang segitiga dengan jumlah kuadrat sisi 

yang lain 

Nama segitiga 
Hubungan kuadrat sisi terpanjang 

dengan jumlah kuadrat sisi yang lain 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

 

5. Apa yang dapat kalian katakan terhadap jenis ketiga segitiga tersebut 

dengan perbandingan kuadrat sisi-sisi segitiga? 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................
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........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

Dari kegiatan yang telah kalian lakukan, rakumlah informasi yang kalian dapakan 

ke dalam tabel berikut. 

Jenis segitiga 
Hubungan antara kuadrat sisi terpanjang dengan 

jumlah kuadrat kedua sisi segitiga 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian: 

Perencanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tentukan jenis segitiga dengan panjang sisi-sisi sebagai berikut. 

a. 10 cm, 12 cm, 8 cm 

b. 10 cm, 5 cm, 5√5 cm 

c. 4 cm, 7 cm, 5 cm 

d. 12 cm, 14 cm, 20 cm 

Masalah C.1 
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Penyelidikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan 
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Manakah yang merupakan tripel Phytagoras dari kelompok tiga bilangan berikut 

ini? 

a. 7, 8, 9 

b. 9, 12, 15 

c. 4, 5, 6 

d. 12, 16, 20 

e. 20, 21, 29 

Penyelesaian: 

Perencanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. MENENTUKAN KELOMPOK TIGA BILANGAN YANG 

MERUPAKAN TRIPEL PHYTAGORAS 

Masalah D.1 
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Penyelidikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan 
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Lampiran 9c 

 

 

Satuan Pendidikan : SMPN 2 Ingin Jaya 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi   : Teorema Phytagoras 

Indikator  : Menjelaskan dan menemukan hubungan perbandingan 

sisi-sisi pada segitiga siku-siku khusus (salah satu sudutnya 30°, 45°) 

Kelas / Semester : VIII / 2 

 

Tujuan Pembelajaran : 

- Peserta didik mampu menjelaskan dan menemukan hubungan perbandingan 

sisi-sisi pada segitiga siku-siku khusus (salah satu sudutnya 30°, 45°) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar Kegiatan Peserta Didik 3 

Petunjuk! 

1. Mulailah dengan membaca Do’a ! 
2. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada kolom dibawah ini ! 

3. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini ! 

4. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-

langkah penyelesaiannya ! 

     Kelompok : 

Nama   : 1............................................................................................ 

  : 2............................................................................................ 

  : 3............................................................................................ 

  : 4............................................................................................ 

  : 5............................................................................................ 
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Segitiga siku-siku khusus adalah segitiga siku-siku yang salah satu sudutnya 

berukuran 30°, 45°. 

 

Diketahui ∆ 𝑃𝑄𝑅 siku-siku si titik Q dengan q = 12√2 cm. Jika ∠𝑃𝑅𝑄 = 45°, 

maka nilai p dan r! 

Penyelesaian: 

Perencanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. PERBANDINGAN SISI-SISI SEGITIGA SIKU-SIKU KHUSUS 

Masalah E.1 

............................................................................................................................... 

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

............................................................................................................................... 

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

............................................................................................................................... 

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

............................................................................................................................... 

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

............................................................................................................................... 

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................  



149 

 

Penyelidikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan 
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Diketahui ∆ 𝐴𝐵𝐶 siku-siku di C dengan panjang sisi BC = 20 cm. Jika ∠ 𝐵𝐴𝐶 =30°. Tentukan panjang sisi AB dan AC!  

Penyelesaian: 

Perencanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelidikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah E.2 
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Kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebuah segitiga ABC siku-siku di B dan besar sudut BCA = 30°. Jika AB = x cm 

dan AC = (x+2) cm, maka luas segitiga ABC adalah... 

Penyelesaian: 

Perencanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah E.3 
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Penyelidikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan 
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Lampiran 10 

BUTIR SOAL PRE-TEST 

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

Sekolah  : SMPN 2 Ingin Jaya 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VIII /Genap 

Materi   : Teorema Phytagoras 

Waktu   : 50 menit 

 

Petunjuk: 

a. Tulislah identitas pada pojok kiri atas lembar jawaban dengan lengkap (nama, 

nomor absen, kelas, dan sekolah). 

b. Bacalah do’a sebelum mengerjakan soal!. 

c. Kerjakan soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu. 

d. Selesaikan soal berikut secara individu (tidak berdiskusi dengan teman)! 

 

Soal: 

1. Sebuah tangga yang mempunyai panjang 50 dm menyandar pada tembok 

yang tingginya 40 dm. Berapakah jarak kaki tangga dengan dasar tembok? 

 

2. Seorang nelayan berlayar dari tempat A dengan menggunakan kapal 

sejauh 24 km ke arah barat menuju tempat B, kemudian berbelok ke arah 

utara sejauh 7 km menuju tempat C. Akhirnya, sampailah kapal tersebut 

ke tempat C. Tentukan berapa jarak terpendek dari tempat A ke tempat C 

yang bisa dilalui oleh nelayan itu 

 

3. Sebuah tiang bendera akan di pasang kawat penyangga agar tidak roboh. 

Jika jarak kaki tiang dengan kaki kawat penyangga adalah 8 m. Jarak kaki 

tiang dengan ujung kawat penyangga pertama 6 m dan jarak kawat 

penyangga pertama dengan kawat kedua adalah 9 m 

Hitunglah: 

a. Panjang total kawat yang diperlukan 

b. Biaya yang diperlukan jika harga kawat  

Rp25.000,00 per meter 
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4. Pada persegi panjang PQRS, panjang diagonal 𝑄𝑆 = 12 m dan besar ∠𝑃𝑆𝑄 = 60°, maka: Hitunglah luas persegi tersebut 
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Lampiran 10a 

ALTERNATIF KUNCI JAWABAN SOAL PRE-TEST 

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

No Jawaban Skor 
Indikator Kemampuan 

Penalaran Matematis 

1. Diketahui: 

Sebuah tangga dengan panjang 50 

dm = 5 m 

Tembok dengan tinggi 40 dm = 4 m 

 

Ditanya: 

Jarak antara kaki tangga dengan 

dasar tembok 

Penyelesaian: 

Sketsa gambar: 

 
 

Misalkan: 

Panjang tangga adalah a 

Tinggi tangga adalah b 

Jarak antara kaki tangga dengan 

dasar tembok adalah c 

 

Berdasarkan teorema Phytagoras 𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2 atau 𝑐2 = 𝑎2 − 𝑏2 𝑐2 = 52 − 42  𝑐2 = 25 − 16  𝑐2 = 9  𝑐 = √9  𝑐 = 3  

Jadi, jarak antara kaki tangga dengan 

tembok adalah 3 m. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

Menyajikan pernyataan 

matematika secara lisan, 

tertulis, gambar, diagram 

 

 

 

Mengajukan dugaan 

 

 

Melakukan manipulasi 

matematika 

 

Menarik kesimpulan dan 

pernyataan 

2.  Diketahui: 𝐴𝐵 = 24 km 𝐵𝐶 = 7 km 

4 

 

 

Menyajikan pernyataan 

matematika secara lisan, 

tertulis, gambar, diagram 
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Ditanya: 

Tentukan berapa jarak terpendek 

yang dilalui oleh nelayan itu 

 

Penyelesaian: 

Sketsa gambar 

 

 

 

 

 

Jarak terpendek 𝐴𝐶2 = 242 + 72  𝐴𝐶2 = 576 + 49  𝐴𝐶2 = 625  𝐴𝐶 = √625  𝐴𝐶 = 25  

Jadi, jarak terpendek yang bisa 

dilalui oleh nelayan itu adalah dari A 

ke C dengan jarak 25 km. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

Mengajukan dugaan 

 

 

 

 

 

Melakukan manipulasi 

matematika 

 

 

 

 

Menarik kesimpulan dan 

pernyataan 

3. Diketahui: 

Kawat penyangga lainnya : 8 m 

Kawat penyangga I : 6 m  

Kawat penyangga II : 9 m  

Kawat penyangga keseluruhan  

= kawat penyangga I + kawat 

penyangga II = 6 + 9 = 15   

 

Ditanya: 

a. Panjang total kawat yang 

diperlukan 

b. Biaya yang diperlukan jika 

harga kawat Rp25.000,00 per 

meter 

 

Penyelesaian: 

a. Panjang kawat I 𝑐2 = 62 + 82  𝑐2 = 36 + 64  𝑐2 = 100  𝑐 = √100   

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyajikan pernyataan 

matematika secara lisan, 

tertulis, gambar, diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengajukan dugaan 
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𝑐 = 10  

Jadi, panjang kawat penyangga 

pertama adalah 10 m. 

 

Panjang kawat II 𝑐2 = 152 + 82  𝑐2 = 225 + 64  𝑐2 = 289  𝑐 = √289   𝑐 = 17  

 Jadi, panjang kawat penyangga 

kedua adalah 17 m. 

 

Total panjang kawat penyangga 

yakni: = 10 m +17 m = 27 m 

Jadi, panjang total kawat yang 

diperlukan adalah 27 m. 

 

b. Biaya yang dibutuhkan yakni: 

Biaya  = panjang kawat × harga kawat = 27 m × Rp25.000,00/m = Rp675.000,00 

Jadi, biaya yang diperlukan untuk 

membuat kawat penyangga tersebut 

adalah Rp675.000,00. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan manipulasi 

matematika 

 

 

 

 

 

 

Menarik kesimpulan dari 

pernyataan 

4. Diketahui: 

Persegi panjang PQRS, panjang 

diagonal  𝑄𝑆 = 12 m 

besar ∠𝑃𝑆𝑄 = 60° 

 

Ditanya: 

Hitunglah luas persegi tersebut 

 

Penyelesaian: 

Luas persegi 𝑃𝑄𝑆𝑄 = √32   𝑃𝑄12 = √32   2𝑃𝑄 = 12√3  

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

Menyajikan pernyataan 

matematika secara lisan, 

tertulis, gambar, diagram 

 

 

 

 

 

 

 

Mengajukan dugaan 
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𝑃𝑄 = 12√32   𝑃𝑄 = 6√3  

 𝑃𝑆𝑆𝑄 = 12  𝑃𝑆12 = 12  2𝑃𝑆 = 12  𝑃𝑄 = 122   𝑃𝑄 = 6  

 

Luas persegi 𝑃𝑄𝑅𝑆 = 𝑝 × 𝑙  = 6√3 × 6  = 36√3  

 Jadi, luas persegi 𝑃𝑄𝑅𝑆 adalah 36√3 𝑚2 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

Melakukan manipulasi 

matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menarik kesimpulan dan 

pernyataan 
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Lampiran 11 

BUTIR SOAL POST-TEST 

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

Sekolah  : SMPN 2 Ingin Jaya 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VIII /Genap 

Materi   : Teorema Phytagoras 

Waktu   : 50 menit 

 

Petunjuk: 

e. Tulislah identitas pada pojok kiri atas lembar jawaban dengan lengkap (nama, 

nomor absen, kelas, dan sekolah). 

f. Bacalah do’a sebelum mengerjakan soal!. 

g. Kerjakan soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu. 

h. Selesaikan soal berikut secara individu (tidak berdiskusi dengan teman)! 

 

Soal: 

1. Gambar dibawah ini menunjukkan tembok bagian samping sebuah rumah. 

Panjang 𝐴𝐵 = 8 m, 𝐵𝐶 = 4 m, dan 𝐶𝐷 = 10 m. Jika tembok itu akan di cat 

dengan biaya Rp.500,00 per meter persegi. Hitunglah biaya yang diperlukan 

untuk mengecat tembok 

 
 

2. Sebuah kapal berlayar dari titik A  ke arah timur sejauh 3 km. Kemudian 

kapal tersebut berbelok ke arah utara sejauh 4 km dan sampai di titik B. Dari 

titik B kapal layar tersebut melanjutkan perjalanannya ke arah timur sejauh 6 

km dan berbelok ke arah utara sejauh 8 km. Akhirnya, sampailah kapal 

tersebut ke titik C. Tentukan jarak titik A ke titik C 
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3. Sebuah tiang bendera akan di pasang kawat penyangga agar tidak roboh. Jika 

jarak kaki tiang dengan kaki kawat penyangga adalah 8 m. Jarak kaki tiang 

dengan ujung kawat penyangga pertama 6 m dan jarak kawat penyangga 

pertama dengan kawat kedua adalah 9 m 

Hitunglah: 

c. Panjang total kawat yang diperlukan 

d. Biaya yang diperlukan jika harga kawat Rp25.000,00 per meter 

 

 
 

4. Pada segitiga ABC siku-siku di titik B dengan 𝑏 = 6√2 cm. Jika  ∠𝐵𝐴𝐶 =45°. Maka, hitunglah nilai a dan c tersebut 
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Lampiran 11a 

ALTERNATIF KUNCI JAWABAN SOAL POST-TEST 

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

No Jawaban 
Indikator Kemampuan 

Penalaran Matematis 
Skor 

1. Diketahui: 𝐴𝐵 = 8 m 𝐵𝐶 = 4 m 𝐶𝐷 = 10 m 

biaya Rp.500,00 per meter persegi 

 

Ditanya: 

Biaya yang diperlukan untuk 

mengecat tembok 

Penyelesaian: 

Sketsa gambar 

 
 𝐸𝐷2 = 𝐶𝐷2 − 𝐸𝐶2  𝐸𝐷2 = 102 − 82  𝐸𝐷2 = 100 − 64  𝐸𝐷2 = 36  𝐸𝐷 = √36  𝐸𝐷 = 6 m 

 𝐴𝐷 = 𝐴𝐸 + 𝐸𝐷  𝐴𝐷 = 4 + 6  𝐴𝐷 = 10 m 

 

Luas trapesium ABCD = (𝐴𝐷+𝐵𝐶)×𝐴𝐵2  = (10+4)×82   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyajikan pernyataan 

matematika secara lisan, 

tertulis, gambar, diagram 

 

 

Mengajukan dugaan 

 

 

 

 

 

Melakukan manipulasi 

matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 
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= 1122   = 56 𝑚2  

Jadi, luas tembok adalah 56 𝑚2 

 

Biaya pengecatan = 56 × 𝑅𝑝500,00  = 𝑅𝑝28.000,00  

Jadi, biaya yang diperlukan untuk 

mengecat tembok adalah 

Rp28.000,00 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menarik kesimpulan dan 

pernyataan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Skor 16 

2. Diketahui: 

Titik A ke arah timur sejauh 3 km 

Titik B ke arah utara sejauh 4 km 

Dari titik B ke arah timur sejauh 6 

km dan berbelok ke arah utara sejauh 

8 km. 

Akhirnya sampailah kapal pada titik 

C 

 

Ditanya: 

Tentukan jarak titik A ke titik C 

 

Penyelesaian: 

Skesta Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 𝐴𝐵2 = 32 + 42  𝐴𝐵2 = 9 + 16  𝐴𝐵2 = 25  𝐴𝐵 = √25  𝐴𝐵 = 5  

 𝐵𝐶2 = 62 + 82  𝐵𝐶2 = 36 + 64  

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyajikan pernyataan 

matematika secara lisan, 

tertulis, gambar, diagram 

Mengajukan dugaan 

 

Melakukan manipulasi 

matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 
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𝐵𝐶2 = 100  𝐵𝐶 = √100  𝐵𝐶 = 10  

Jadi, jarak 𝐴𝐶 adalah 𝐴𝐶 + 𝐵𝐶 =5 + 10 = 15 

 

 

 

Menarik kesimpulan dan 

pernyataan 

 

 

4 

Skor 16 

3. Diketahui: 

Kawat penyangga lainnya : 8 m 

Kawat penyangga I : 6 m  

Kawat penyangga II : 9 m  

Kawat penyangga keseluruhan  

= kawat penyangga I + kawat 

penyangga II = 6 + 9 = 15   

 

 

Ditanya: 

c. Panjang total kawat yang 

diperlukan 

d. Biaya yang diperlukan jika 

harga kawat Rp25.000,00 per 

meter 

 

Penyelesaian: 

c. Panjang kawat I 𝑐2 = 62 + 82  𝑐2 = 36 + 64  𝑐2 = 100  𝑐 = √100   𝑐 = 10  

Jadi, panjang kawat penyangga 

pertama adalah 10 m. 

 

Panjang kawat II 𝑐2 = 152 + 82  𝑐2 = 225 + 64  𝑐2 = 289  𝑐 = √289   𝑐 = 17  

 Jadi, panjang kawat penyangga 

kedua adalah 17 m. 

 

Total panjang kawat penyangga 

Menyajikan pernyataan 

matematika secara lisan, 

tertulis, gambar, diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengajukan dugaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan manipulasi 

matematika 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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yakni: 

Panjang kawat  = 𝐵𝐷 + 𝐴𝐷 = 10 m +17 m = 27 m 

Jadi, panjang total kawat yang 

diperlukan adalah 27 m. 

 

d. Biaya yang dibutuhkan yakni: 

Biaya  = panjang kawat × harga kawat = 27 m × Rp25.000,00/m = Rp675.000,00 

Jadi, biaya yang diperlukan untuk 

membuat kawat penyangga tersebut 

adalah Rp675.000,00. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menarik kesimpulan dan 

pernyataan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

Skor 16 

4. Diketahui: 𝑏 = 6√2 m 

 ∠𝐵𝐴𝐶 = 45° 

 

Ditanya: 

hitunglah nilai a dan c 

 

Penyelesaian: 

Perbandingan panjang sisi-sisinya 

adalah 

a : b : c = 1 : 1 : √2 

b : c = 1 : √2 𝑏𝑐 = 1√2  𝑏6√2 = 1√2  𝑏 = 6√2√2   𝑏 = 6  

 

a : b = 1 : 1 𝑎𝑏 = 11  𝑎6 = 11  𝑎 = 6  

Jadi, nilai a = 6 cm dan c = 6 cm 

Menyajikan pernyataan 

matematika secara lisan, 

tertulis, gambar, diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengajukan dugaan 

 

Melakukan manipulasi 

matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menarik kesimpulan dan 

pernyataan 
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4 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Skor 16 



165 

 

Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 

 



180 

 

 

 

 

 

 



181 

 

 

 

 

 



182 

 

 

 

 

 

 

 



183 

 

 

 

 

 

 



184 

 

 

 

 

 

 

 



185 

 

Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 
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Lampiran 20 
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Lampiran 21 

 



198 

 

 

 



199 

 

 

 

 



200 

 

 

 

 



201 

 

Lampiran 22 

Dokumentasi Penelitian 

 

 
 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi kepada siswa 

 

 

 
 

Guru membagikan LKPD kepada siswa 
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Siswa mengerjakan LKPD secara berkelompok dan melakukan investigasi 

   
Guru memberi bimbingan kepada kelompok yang mengalami masalah 
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Siswa mempresentasikan hasil diskusi mereka 

 

Guru memberikan penguatan di akhir pembelajaran 


